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[image: image1.jpg]Variable

Lingkungan Pemrograman Visual

njalan !
Menjalankan Visual Basic Pemrograman

Dasar Penggunazn Kontrol
Menu dan Kotak Dialog Form dan Kontrol

Objek Common Dial

Prosedur function
Collection





Lingkungan Pemrograman

1.1 Menjalankan Visual Basic

Untuk menjalankan program Visual Basic ikuti langkah-langkah berikut ini:

1. Pada Miicrosoft Windows, klik tombol Start, pilih Programs, lalu pilih folder Microsoft Visual Basic 6.0. Icon-icon yang terdapat pada folder Microsoft Visual Basic 6.0 akan ditampilkan.

2. klik Icon program Microsoft Visual Basic 6.0

Kotak dialog New Project muncul. Kotal dialog ini meminta Anda mengetikkan proyek pemrograman yang ingin dibuat.
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Gambar 1.1.1 Kotak Dialog New Project

3. Klik Open untuk menerima proyek baru yang default, yaitu aplikasi standar Visual Basic. Sebuah proyek baru akan dibuka pada lingkungan pemrograman Visual Basic, bersamaan dengan beberapa jendela dan tool yang ditampilkan pada gambar di bawah ini
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Gambar 1.1.2  Jendela Baru 

Lingkungan pemrograman Visual Basic mengandung sarana pemrograman yang dapat membantu Anda membangun program Visual Basic. Baris menu menyediakan akses kepada sebagian besar perintah yang mengendalikan lingkungan pemrograman ini. Menu dan perintah sama fungsinya seperti pada program-program berbasis Windows lainnya, dan Anda bisa mengaksesnya menggunakan keyboard atau mouse. 

Di bawah baris menu terdapat toolbar, yaitu sekumpulan tombol yang berfungsi sebagai tombol cepat untuk menjalankan perintah dan mengendalikan lingkungan pemrograman Visual Basic. Untuk mengaktif-kan tombol pada toolbar, klik pada tombol tersebut menggunakan mouse. Di bagian bawah layar terdapat taskbar Windows. Anda bisa menggunakan taskbar ini untuk berpindah antara berbagai komponen Visual Basic dan untuk mengaktifkan program Windows lainnya. 

Sarana lain yang ada pada Visual Basic adalah toolbox, jendela Project Container, jendela Form, jendela Project, jendela Immediate, jendela Properties, dan jendela Form Layout. Ukuran dan bentuk semua jendela ini bergantung pada konfigurasi sistem Anda. 

Form Antarmuka

Pada Visual Basic, form adalah jendela yang bisa diubah-ubah untuk membuat antarmuka program Anda. Form bisa mengandung menu, tombol, kotak daftar, baris penggulung, dan item-item lain yang bisa Anda lihat pada program berbasis Windows lainnya. Pada saat Anda menjalankan lingkungan pemrograman Visual Basic, sebuah form default yang bernama Form1 akan muncul. Pada form ini terdapat grid standar (sekumpulan titik-titik yang letaknya teratur) yang bisa Anda gunakan untuk membuat dan mensejajarkan elemen-elemen antarmuka Anda. Anda bisa mengatur ukuran form menggunakan mouse; form bisa memiliki ukuran sebesar layar. Anda bisa menambahkan form-form tambahan dengan mengklik perintah Add Form pada menu Project.

Jika sebagian form tertutup tool pemrograman, Anda bisa menutup atau mengubah ukuran tool pemrograman tersebut agar ukurannya lebih kecil, atau Anda bisa mengklik baris judul form dan menggeser form sampai Anda bisa melihat bagian-bagian yang tersembunyi. Memindahkan form pada layar lingkungan pemrograman tidak mempengaruhi lokasi form pada layar sewaktu dijalankan. Karakteristik ini dikendalikan oleh jendela Form Layout. Untuk mengatur titik awal untuk form baru, geser form preview kecil yang terdapat pada jendela Form Layout pada lokasi yang Anda inginkan.

Toolbox

Untuk menambahkan elemen antarmuka program ke dalam form digunakan tool atau kontrol yang terdapat pada toolbox. Untuk membuka toolbox, klik tombol Toolbox pada toolbar. Toolbox biasanya terletak di sisi sebelah kiri layar. Toolbox mengandung kontrol-kontrol yang bisa digunakan untuk menambah gambar, label, tombol, kotak daftar, baris penggulung, menu, serta bentuk-bentuk geometris pada antarmuka. Setiap kontrol yang ditambahkan ke dalam form akan menjadi objek, atau elemen antarmuka yang bisa diprogram. 

Toolbox juga mengandung kontrol-kontrol yang bisa digunakan untuk membuat objek yang bisa melakukan operasi “di balik layar” pada program Visual Basic. Objek ini melakukan pekerjaan yang bermanfaat tetapi tidak nampak oleh pemakai apabila program dijalankan. Objek ini di antaranya adalah objek untuk memanipulasi informasi pada basis data, objek untuk bekerja dengan aplikasi berbasis Windows, dan objek untuk menelusuri waktu program Anda.

Jendela Properties

Jendela Properties digunakan untuk mengubah karakteristik atau setting properti dari elemen yang terdapat pada form. Setting properti adalah kualitas objek-objek yang terdapat pada antarmuka. Anda bisa mengubah setting properti dengan mengunakan jendela Properties sewaktu membuat antarmuka atau Anda bisa menambahkan kode program melalui jendela Code untuk mengubah satu atau lebih setting saat program berjalan.

Jendela Properties mengandung kotak daftar drop-down yang menampilkan semua elemen antarmuka (objek) pada form. Jendela Properties juga menampilkan setting-setting properti yang bisa diubah untuk setiap objek. 
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Gambar 1.1.3 Jendela Properties

Jendela Project

Program Visual Basic terbuat dari beberapa file yang disatukan atau di-compile pada waktu program tersebut sudah lengkap. Pada waktu Anda membuat proyek, Anda perlu berpindah-indah antara komponen-komponen ini. Untuk membantu, perancang Visual Basic telah menyertakan jendel Project pada lingkungan pemorgaman. Jendela Project berisi semua file yang digunakan pada proses pemrograman dan menyediakan akses ke file tersebut menggunakan dua tombol khusus: View Code dan View Object. Apabila Anda menambah dan menyimpan atau menghapus file-file individual dari proyek menggunakan perintah pada menu File dan Project, perubahan ini akan direfleksikan  pada jendela Project.
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Gambar 1.1.4 Jendela Project

1.2 Konsep

Berikut ini adalah daftar dan penjelasan beberapa terminologi pada buku ini:

· Control

Sebuah control (kontrol) adalah tool yang Anda gunakan untuk membuat objek pada form Visual Basic. Anda memilih kontrol dari toolbox dan menggunakannya untuk menggambar objek-objek pada form menggunakan mouse. Kontrol digunakan untuk membuat elemen antarmuka seperti misalnya tombol perintah, kotak image, dan kotak list.

· Object

Objek adalah nama elemen antramuka yang Anda buat pada form Visual Basic menggunakan kontrol toolbox. Anda bisa memindahkan, mengubah ukurat, dan mengatur objek menggunakan setting properti. Objek memiliki inherent functionality, yaitu setiap objek mengetahui cara beroperasi dan merespon pada kondisi tertentu. Anda bisa memprogram objek-objek Visual Basic menggunakan event procedure buatan untuk situasi yang berbeda pada program. Pada Visual Basic, form juga merupakan sebuah objek.

· Properti

Properti adalah nilai atau karakteristik yang dimiliki oleh objek Visual Basic, seperti misalnya Caption atau ForeColor. Properti bisa diset pada saat desain menggunakan jendela Properties atau pada saat program berjalan menggunakan kode program. Pada kode program, format untuk menset properti adalah sebagai berikut:

Object.Property = Value

Dimana Object adalah nama Objek yang diubah, Property adalah karakteristik yang ingin diubah, dan Value adalah setting properti yang baru. Sebagai contoh:

Command1.Caption = “Hello”

Bisa digunakan pada kode program untuk menset properti Caption dari objek Command1 menjadi “Hello”.

· Event Procedure

Event procedure adalah satu blok kode program yang dieksekusi apabila ada objek yang dimanipulasi pada program. Sebagai contoh, apabila tombol perintah pertama pada program diklik, event procedure Command1_Click akan dijalankan. Event procedure biasanya memeriksa dan menset properti serta menggunakan pernyataan program lain untuk melakukan pekerjaan program.

· Program Statement

Program statement atau pernyataan program adalah kata kunci pada kode program yang melakukan pekerjaan program. Pernyataan program pada Visual Basic menciptakan ruang penyimpanan untuk data, membuka file, melakukan perhitungan, dan melakukan beberapa tugas penting lainnya.

· Variabel 

Variabel adalah kontainer khusus yang digunakan untuk menyimpan data sementara pada program. Programmer menciptakan variabel untuk menyimpan hasil perhitungan, membuat nama file, memproses input, dan seterusnya. Angka, nama, dan nilai properti bisa disimpan dalam variabel.

· Metode

Metode adalah pernyataan khusus yang melakukan aksi atau pelayanan untuk objek tertentu pada program. Pada kode program, notasi untuk menggunakan metode adalah sebagai berikut:

Object.Method = Value

dimana Object adalah nama dari objek yang ingin Anda ubah, Method adalah perintah yang ingin digunakan untuk mengubah objek, dan Value adalah argumen tambahan yang bisa digunakan oleh metode. Sebagai contoh, pernyataan berikut ini:

List1.AddItem = “Check”

menggunakan metode AddItem untuk meletakkan kata Check dalam kotak list List1.

BAB II   Form dan Kontrol

2.1 Dasar-dasar Penggunaan Kontrol (Program “Hello World”)

Program Hello World merupakan program pendek yang biasa digunakan pada latihan-latihan bahasa pemrograman. Program ini mendemonstrasikan utilitas yang bisa dibuat dan dijalankan pada bahasa pemrograman  tertentu. 

Membuat Program Hello World

1. Jalankan Visual Basic, lalu klik tombol Open untuk membuat aplikasi standar Visual Basic

2. Klik kontrol TextBox pada toolbox

3. Pindahkan pointer mouse ke tengah-tengah form. Perhatikan pointer berubah menjadi bentuk silang jika diletakkan di atas form. 

Objek kotak teks atau text box digunakan untuk menampilkan teks pada form atau untuk menerima input dari pemakai pada saat program Visual Basic dijalankan. Cara kerja text box bergantung kepada propertinya dan bagaimana Anda menuliskan text box pada kode program. Pada program sederhana ini, objek text box akan digunakan untuk menampilkan pesan “Hello, World!” apabila Anda mengklik tombol perintah pada form.
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Gambar 2.1.1 Objek Text Box

4. Klik kontrol CommandButton pada toolbox.

5. Pindahkan pointer mouse di bawah textbox pada form, lalu gambarlah sebuah tombol perintah. Form Anda akan tampak seperti gambar berikut:
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Gambar 2.1.2 Tombol Perintah

Objek tombol perintah atau command button digunakan untuk menerima input dari pemakai. Apabila pemakai mengklik tombol perintah, tombol tersebut akan melakukan tindakan dengan segera. Tombol perintah yang umum digunakan adalah tombol OK, dimana pemakai mengkliknya untuk menerima serangkaian pilihan dan menunjukkan bahwa ia siap untuk melanjutkan. Tombol lainnya adalah tombol Cancel yang digunakan untuk membatalkan pilihan, dan tombol Quit untuk keluar dari program.

6. Ubahlah properti berikut ini untuk objek text box dan command button menggunakan jendela Properties. Setting (Empty) berarti Anda harus menghapus setting yang ada dan membiarkannya kosong. Setting perlu Anda ketik ditampilkan dalam tanda kutip. 

Tabel 2.1.1 : Perubahan Properti dan Setting

	Kontrol
	Properti
	Setting

	Text1
	Text
	(Empty)

	Command1
	Caption
	“OK”


7. Klik ganda tombol perintah OK, lalu ketikkan program berikut di antara Private Sub dan End Sub pada jendela Code.

Text1.Text = “Hello, World!”

Kode yang Anda ketikkan akan mengubah properti Text pada text box menjadi “Hello, World!” apabila pemakai mengklik tombol perintah pada saat program dijalankan. 

8. Gunakan jendela Form Layout untuk mengatur posisi form pada saat program dijalankan. (Jika jendela Form Layout tidak nampak, klik perintah Form Layout Window dari menu View)

Secara default, jendela Form Layput memposisikan form di pojok kiri atas layar. Tetapi Anda bisa mengaturnya dengan menggeser icon form kecil yang terdapat dalam jendela Form Layout. Sarana ini sangat bermanfaat pada program yang menampilkan lebih dari satu jendela.

Untuk menjalankan dan menyimpan program tersebut:

1. Klik tombol Start pada toolbar. [image: image8.jpg]



Program Hello World dijalankan dalam lingkungan pemrograman Visual Basic.

2. Klik tombol perintah OK

Program akan menampilkan salam “Hello, World!” dalam kotak teks seperti gambar berikut ini:
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Gambar 2.1.3 Hasil Keluaran Program

3. Klik tombol End pada toolbar ([image: image10.jpg]


) untuk menghentikan program. Anda juga dapat mengklik tombol Close pada form program untuk menghentikan program.

4. Pada menu File, klik perintah Save Project As, kemudian tentukan nama file, kemudian tekan tombol Save.

2.2  Menu dan Kotak Dialog

Menu Editor adalah sebuah sarana grafis yang berfungsi mengelola menu pada program Anda. Dengan Menu Editor, Anda bisa menambah menu baru, mengubah dan mengatur urut-urutan menu yang sudah ada, serta menghapus menu lama. Menu Editor juga bisa digunakan untuk menambahkan efek-efek khusus ke dalam menu, seperti misalnya tombol akses, tanda cek, serta tombol cepat. Setelah menambahkan menu ke dalam form, Anda bisa menggunakan event procedure untuk memproses perintah menu. 

Membuat Menu

1. Jalankan Visual Basic lalu buka proyek standar baru. Jika lingkungan pemrograman sudah berjalan, pada menu File, klik New Project untuk membuka proyek standar yang baru.

2. Klik tombol Menu Editor pada toolbar.

Menu Editor muncul seperti gambar di bawah ini;
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Gambar 2.2.1 Menu Editor

Menu Editor menampilkan perintah untuk membuat menu dalam kotak dialog. Anda bisa menentukan judul untuk menu (nama menu yang tampak pada layar) pada kotak teks Caption. Anda menentukan nama untuk menu (nama yang digunakan pada kode program) pada kotak teks Name. Dua hal ini adalah setting yang paling penting untuk menu. Setting tambahan seperti Index, HelpContextID, Shortcut, serta Checked adalah plihan saja.

Apabila Anda mengklik tombol Next pada kotak dialog Menu Editor, Menu Editor akan membersihkan kotak dialog agar Anda bisa mengetikkan item menu berikut. Kotak daftar menu di bagian bawah kotak dialog menampilkan item-item menu yang Anda buat dan menampilkan struktur keseluruhan dari menu tersebut.

3. Ketikkan Clock pada kotak teks Caption, lalu tekan Tab.

Kata Clock dijadikan caption atau judul menu pertama Anda, dan kursor berpindah ke kotak teks Name. Saat Anda mengetikkan caption menu, caption tersebut juga muncul pada kotak daftar menu di bagaian bawah.

4. Ketikkan mnuClock pada kotak teks Name.

Kata mnuClock dijadikan sebagai nama menu Anda pada program. Sesuai aturan,awalan mnu digunakan untuk mengenali objek menu pada kode program. 

5. Klik tombol Next untuk menambahkan judul menu Clock pada program Anda.

Menu Clock ditambahkan pada baris menu, dan Menu Editor membersihkan kotak dialog agar Anda bisa menambahkan item menu berikutnya. Judul menu masih muncul pada kotak daftar menu di bagian bawah kotak dialog. Sewaktu Anda membuat menu, setiap item menu akan ditambahkan ke dalam kotak daftar menu agar Anda bisa melihat struktur menu tersebut.

6. Ketikkan Date pada kotak teks Caption, tekan Tab, lalu ketikkan mnuDateItem pada kotak teks Name.

Perintah Date muncul pada kotak daftar menu. Karena Anda ingin membuat Date sebagai perintah bukan sebagai judul menu, gunakan aturan penamaan yang lain. Tambahkan kata Item di akhir nama pada kotak teks Name. Dengan begini Anda bisa membedakan perintah menu dengan judul menu pada jendela Code.

7. Dengan menerangi item Date pada kotak daftar menu, klik tombol panah kanan pada Menu Editor.

Perintah Date berpindah satu indentasi (empat spasi) ke kanan pada kotak daftar menu, yang menunjukkan bahwa item tersebut merupakan perintah menu. Posisi item pada kotak daftar menentukan apakah ia merupakan judul menu (rata kiri), perintah menu (satu indentasi), judul submenu (dua indentasi), atau perintah submenu (tiga indentasi). Tombol panah kanan pada Menu Editor digunakan untuk memindahkan item ke kanan, dan tombol panah kiri digunakan untuk memindahkan item ke kiri.

8. Klik tombol Next, ketikkan Time, tekan Tab, lalu ketikkan mnuTimeItem.

Perintah Time muncl pada kotak daftar menu seperti gambar di bawah ini.
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Gambar 2.2.2 Pembuatan Menu

9. Klik OK untuk menutup Menu Editor.

Menu Editor ditutup dan form Anda muncul pada lingkungan pemrograman dengan sebuah baris menu dan sebuah menu Clock. Kini Anda akan membuka menu Clock untuk melihat isinya.

10. Klik Menu Clock

Perintah Date dan Time muncul

11. Klik pada form menutup menu Clock.

Perintah Menu

Sesuai aturan, setiap judul menu dan perintah menu pada aplikasi untuk Microsoft Windows memiliki aturan huruf kapital. File dan Edit adalah merupakan dua nama menu pertama pada baris menu, sedangkan Help yang terakhir. Nama-nama menu lainnya yang umum diantaranya, seperti View, Format, dan Window. Apapun menu dan perintah yang Anda gunakan pada aplikasi, cobalah agar tetap jelas dan konsisten. Menu dan perintah haruslah mudah digunakan dan sedapat mungkin mirip dengan aplikasi berbasis Windows lainnya. Gunakan panduan berikut untuk membuat menu:

· Gunakan caption atau judul yang singkat, yang hanya mengandung satu atau dua kata saja.

· Berikan tombol akses yang unik untuk setiap item menu. Gunakan huruf pertama dari menu jika mungkin.

· Jika perintah menu digunakan sebagai tombol on/off, letakkan tanda cek di sebelah item menu tersebut apabila ia sedang aktif. Anda bisa menambahkan tanda cek dengan mengklik kotak cek Checked pada Menu Editor atau dengan menset properti Checked menjadi True.

· Letakkan tanda elipsis (...) sesudah perintah menu untuk meminta masukan lebih banyak dari pemakai sebelum melaksanakan perintah menu.

· Gunakan aturan penamaan menu seperti awalan mnu dan akhiran Item sewaktu membuat nama menu.

Menambahkan Tombol Akses pada Perintah Menu

Visual Basic memudahkan Anda menambahkan tombol akses untuk menu dan perintah menu. Tombol akses untuk perintah menu adalah tombol keyboard yang bisa ditekan oleh pemakai untuk mengaktifkan suatu perintah. Apabila pemakai membuka sebuah menu pada saat program dijalankan, tombol akses untuk perintah menu tersebut akan ditunjukkan dengan huruf bergaris bawah pada nama perintahnya. Untuk menambahkan tombol akses pada item menu, Anda perlu menjalankan Menu Editor dan memberi awalan huruf pada judul menu dengan simbol ampersand (&). Setelah diberi simbol ini, program Anda akan mendukung tombol akses.

2.3 Menggunakan Objek Common Dialog

Objek common dialog berguna untuk menampilkan lima kotak dialog standar pada program Anda. Masing-masing kotak dialog ini bisa ditampilkan dari dalam satu objek common dialog menggunakan metode objek common dialog yang berhubungan dengan kotak tersebut. Anda mengendalikan isi dari kotak dialog dengan mengatur propertinya. Apabila pemakai mengisi sebuah kotak dialog pada program, hasilnya akan dikembalikan melalui properti yang terdapat  pada kotak dialog tersebut, yang kemudian dapat digunakan pada program untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Lima kotak dialog umum yang disediakan oleh objek common dialog ditampilkan dengan metode-metode yang dapat Anda gunakan pada tabel berikut ini:

Tabel 2.3.1 : Kotak Dialog oleh Objek Common Dialog

	Kotak Dialog
	Tujuan
	Metode

	Open
	Mendapatkan drive, nama folder, dan nama file untuk file yang sudah ada
	ShowOpen

	Save As
	Mendapatkan drive, nama folder, dan nama file untuk file baru
	ShowSave

	Print
	Memberikan pilihan pencetakan untuk pemakai
	ShowPrinter

	Font
	Memberikan pilihan jenis dan gaya font
	ShowFont

	Color
	Memberikan pilihan jenis-jenis warna dan palet.
	ShowColor


Menambah Objek Common Dialog
Kini Anda akan menggunakan kontrol CommonDialog untuk menambahkan objek common dialog ke dalam form. Objek common dialog akan muncul dalam satu ukuran saja dan tidak akan nampak oleh pemakai pada saat program dijalankan. (Karena objek tersebut tidak nampak, ia bisa diletakkan di mana saja pada form). Meletakkan objek pada form mengizinkan Anda menggunakan salah satu dari lima kotak dialog pada program Anda.
Menambahkan kontrol CommonDialog ke dalam toolbox

Jika kontrol CommonDialog tidak terdapat pada toolbox, Anda bisa menambahkannya dengan mengklik perintah Components pada menu Project. Langkah-langkahnya berikut ini:

1. Pada menu Project, klik perintah Components.

2. Klik tab Controls, lalu letakkan tanda cek pada kotak cek di sebelah Microsoft Common Dialog Control 6.0
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Gambar 2.3.1  Microsoft Common Dialog Control

3. Klik OK, Kontrol CommonDialog muncul pada toolbar, seperti pada gambar berikut ini;
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Gambar 2.3.2 Kontrol CommonDialog

Menambahkan objek common dialog

1. Klik kontrol CommonDialog pada toolbox.

2. Gambarlah sebuah objek common dialog pada sudut kiri bawah form. Apablia Anda telah selesai menggambar objek tersebut, objek akan mengatur ukurannya secara otomatis. Objek common dialog kini siap digunakan pada program Anda.

Event Procedure untuk Mengelola Kotak Dialog

Untuk menampilkan kotak dialog pada program, Anda perlu memanggil objek common dialog menggunakan metode objek yang tepat pada event procedure. Jika perlu, Anda juga harus menset satu atau lebih properti kotak dialog sebelum memanggilnya dari kode program. Setelah pemakai melakukan pemilihan pada kotak dialog, Anda dapat memproses pilihan tersebut menggunakan kode program pada event procedure.

Contoh berikut ini merupakan event procedure untuk menu Open, rutin ini akan dijalankan apabila perintah Open diklik. Anda akan menset properti Filter pada objek CommonDialog1 untuk mendefinisikan jenis file pada kotak dialog Open. Kemudian Anda akan menggunakan metode ShowOpen untuk menampilkan kotak dialog Open. Setelah pemakai memilih file dan menutup kotak dialog, Anda akan menampilkan file tersebut pada objek image dengan menset properti Picture dari objek Image1 menjadi nama file yang dipilih oleh pemakai. Yang terakhir Anda harus menyalakan perintah Close agar pemakai bisa menghapus gambar tersebut.

Menyunting event procedure Open

1. Klik tombol View Code pada jendela Project

2. Klik kotak daftar Object, lalu klik objek mnuOpenItem

Event Procedure mnuOpenItem_Click muncul pada jendela code
3. Ketikkan pernyataan program berikut ini pada event procedure, di antara pernyataan Private Sub dan End Sub. Indentasi setiap baris dengan empat spasi untuk menentukan baris-baris tersebut sebagai event procedure. Pastikan untuk mengetik dengan tepat seperti dibawah ini:
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Gambar 2.3.3 Kode Event Procedure

Tiga baris pertama pada event procedure merujuk kepada tiga properti yang berbeda dari objek CommandDialog1. Baris pertama menggunakan properti Filter untuk mendefinisikan daftar file-file yang valid. (Dalam hal ini, daftar hanya mengandung satu item saja yaitu *.WMF). Ini pentung untuk kotak dialog Open karena objek Image hanya mengenal enam buah jenis file yaitu: bitmap (.bmp), Windows metafile (.wmf), icon (.ico), kursor (.cur), format JPEG(*.jpg), dan format GIF (.gif). Jika Anda mencoba menampilkan file .txt pada objek image dapat menyebabkan runtime error. Untuk menambah item-item tambahan ke dalam daftar Filter, Anda bisa mengetikkan simbol (|) di antara setiap item. Sebagai contoh:


CommonDialog1.Filter = “Bitmaps (*.BMP)|*.BMP|Metafiles (*.WMF)|*.WMF”

Baris kedua pada event procedure menampilkan kotak dialog Open dalam program. Setiap kotak dialog ditampilkan menggunakan metode objek yang berbeda; metode untuk menampilkan kotak dialog Open adalah ShowOpen. Ini adalah pernyataan khusus untuk event procedure. Karena nama perintah tersebut adalah Open, prosedur perlu menampilkan kotak dialog Open dan memproses hasilnya.

Baris ketiga menggunakan nama file yang dipilih oleh pemakai pada kotak dialog. Apabila pemakai memilih sebuah drive, folder, dan nama file, lalu mengklik OK, nama path yang lengkap akan dikirimkan kepada program melalui properti CommonDialog1.FileName. Fungsi LoadPicture, yaitu sebuah rutin yang fungsinya me-load gambar elektronik, kemudian digunakan untuk meng-copy Windows metafile yang ditentukan ke dalam objek Image1.

Baris terakhir pada prosedur berfungsi menyalakan perintah Close pada menu File. Kini setelah ada file yang dibuka pada program, perintah Close harus dinyalakan agar pemakai bisa menutup file tersebut. Kini Anda akan mengetikkan kode program untuk event procedure mnuTxtColorItem_Click, yaitu rutin yang berjalan apabila perintah Text Color pada menu Clock diklik.

BAB III   Pemrograman Visual Basic

3.1  Variabel 

Variabel adalah lokasi penyimpanan sementara untuk data dalam program Anda. Anda bisa menggunakan satu atau banyak variabel pada kode program, dan variabek dapat mengandung kata-kata, angka, tanggal, atau properti. Variabel sangat berguna karena dengan variabel Anda bisa menggunakan nama yang singkat dan mudah diingat untuk setipa data yang ingin Anda gunakan. Variabel bisa menyimpan informasi yang dimasukkan oleh pemakai pada saat program dijalankan, hasil dari perhitungan tertentu, atau data yang ingin ditampilkan pada form Anda. Singkatnya, variabel adalah sarana yang sederhana yang bisa digunakan untuk menyimpan hampir semua jenis informasi.

Deklarasi Variabel

Untuk mendeklarasikan variabel sebelum menggunakannya (pada umumnya di awal sebuah event procedure), Anda harus mengetikkan nama variabel tersebut setelah pernyataan Dim. Dim merupakan singkatan dari dimension. Deklarasi ini akan memesan tempat pada memori untuk variabel apabila program dijalankan, dan memberi tahu Visual Basic tipe data yang akan ditangani kemudian. Sebagai contoh, pernyataan berikut ini membuat tempat untuk variabel bernama NamaBelakang pada program:


Dim NamaBelakang

Setelah nama variabel, Anda bisa menentukan jenis variabel jika Anda mau. Visual Basic mengizinkan Anda menentukan jenis variabel di muka agar Anda bisa mengenadailkan berapa besar memori yang akan digunakan oleh program. Sebagai contoh, jika variabel akan menampung nilai yang kecil tanpa desimal (angka integer), Anda bisa mendeklarasikan variabel tersebut sebagai integer dan dapat menghemat ruang memori. Tetapi secara default, Visual Basic telah menyediakan tempat untuk jenis variabel yang disebut variant, yang merupakan variabel yang dapat menyimpan data dalam ukuran dan format apa saja. Variabel variant ini sangatlah fleksibel, dan mungkin merupakan satu-satunya variabel yang akan Anda gunakan pada program Anda.

Setelah mendeklarasikan variabel, Anda bebas mengisikan informasi ke dalamnya melalui kode program. Sebagai contoh, pernyataan program berikut ini menugaskan nama belakang “Freddly” ke dalam variabel NamaBelakang:


NamaBelakang = “Freddly”

Setelah penugasan ini variabel NamaBelakang dapat digunakan menggantikan nama “Freddly” dalam kode Anda. Sebagai contoh, pernyataan berikut ini:


Label1.Caption = NamaBelakang

akan menampilkan Freddly pada label pertama (Label1) pada form Anda. 

Deklarasi Variabel tanpa pernyataan DIM

Anda juga bisa mendeklarasikan variabel tanpa pernyataan Dim. Proses ini disebut implicit declaration. Untuk mendeklarasikan variabel dengan cara ini, Anda hanya perlu menggunakan variabel langsung tanpa menggunakan pernyataan Dim:


NamaBelakang = “Purnamasari”

Implicit declaration memiliki kelebihan dalam hal kecepatan karena Anda tidak perlu lagi mengetikkan pernyataan Dim. Tetapi “manajemen” terkadang tidak menyukai penggunaan implicit declaration karena Visual Basic tidak bisa menampilkan pesan error apabila Anda salah mengetikkan nama variabel nanti. 

Menggunakan Variabel pada Program

Variabel bisa menyimpan nilai yang sama di sepanjang program atau nilainya bisa berubah-ubah beberapa kali, tergantung pada kebutuhan. Pada contoh berikut ini, akan diperlihatkan bagaimana sebuah variabel bernama NamaBelakang bisa mengandung teks dan angka, dan bagaimana variabel bisa ditugaskan ke dalam properti objek.

Mengubah Nilai Variabel

1. Jalankan Visual Basic

2. Pada menu File, klik perintah Open Project

3. Buatlah form seperti pada gambar berikut ini:
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Gambar 3.1.1 Form
4. Klik tombol perintah Show. Event Procedure Command1_Click muncul pada jendela code.

5. Ketikkan pernyataan program berikut ini untuk mendeklarasikan dan menggunakan variabel NamaBelakang:

Dim NamaBelakang

NamaBelakang = “Sujono”

Label1.Caption = NamaBelakang

NamaBelakang = 88

Label2.Caption = NamaBelakang

Pernyatan program di atas dikelompokkan ke dalam tiga bagian. Pernyataan pertama mendeklarasikan variabel NamaBelakang menggunakan pernyataan Dim. Karena disini tidak ditentukan jenisnya, variabel ini dideklarasikan sebagai bertipe variant (variabel yang bisa menyimpan teks dan angka). Baris kedua dan ketiga menugaskan nama “Sujono” ke dalam variabel NamaBelakang lalu menampilkan nama ini pada objek label pertama. 

Baris ke empat menugaskan angka 88 ke dalam variabel NamaBelakang (dengan kata lain, dia merubah isi variabel). Operasi ini menghapus string teks variabel dan menggantinya dengan sebuah angka. Angak tersebut tidak ditulis dengan tanda kutip. String teks memerlukan tanda kutip, tetapi angka tidak.

Layar Anda akan tampak seperti gambar berikut:
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Gambar 3.1.2 Kode Form
6. Klik tombol Start pada toolbar untuk menjalankan program.

7. Klik tombol Show. Program mendeklarasikan variabel, memberikan dua nilai ke dalamnya, lalu menyalin setiap nilai ke label yang sesuai pada form. Program ini menghasilkan output sebagai berikut:
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Gambar 3.1.3 Hasil Keluaran

8. Klik tombol Quit untuk menghentikan program.

Aturan Penamaan Variabel

Berikut adalah aturan-aturan penamaan variabel yang ditujukan agar program Anda lebih teratur dan mudah dibaca.

1. Mulailah setiap nama variabel dengan huruf. Ini adalah kebutuhan Visual Basic. Nama variabel panjangnya harus kurang dari 256 karakter dan tidak boleh mengandung tanda titik.

2. Buatlah nama variabel yang jelas dengan menggabungkan satu atau lebih kata agar mudah dimengerti. Sebagai contoh, nama variabel SalesTaxRate akan jauh lebih jelas dibanding Tax atau Rate saja.

3. Gunakanlah kombinasi karakter huruf kapital dan kecil atau angka. Sebuah aturan yang sering digunakan adalah awal setiap kata pada variabel dibuat dengan huruf kapital. Sebagai contoh TanggalLahir.

4. Jangan gunakan kata-kata kunci, objek, atau properti milik Visual Basic untuk nama variabel.

5. Mulailah setiap nama variabel dengan dua atau tiga singkatan karakter yang sesuai dengan tipe data yang disimpan pada variabel tersebut. Sebagai contoh, gunakanlah strName untuk menunjukkan bahwa variabel Name mengandung data bertipe string. Walaupun Anda tidak perlu memikirnkan detail ini sekarang, Anda perlu mencatatnya untuk pemakaian nanti. Namun aturan ini opsional bagi Anda. Tujuannya adalah agar Anda selalu mengetahui tipe data dari variabel tersebut sehingga dalam penggunaannya tidak melakukan kesalahan.

Menggunakan Variabel untuk Menyimpan Input
Salah satu kegunaan praktis variabel adalah untuk menyimpan input dari pemakai. Walaupun Anda bisa sering menggunakan objel seperti kotak daftar file atau kotak teks untuk mengambil informasi ini, kadangkala Anda perlu berinteraksi langsung dengan pemakai dan menyimpan input ke dalam variabel daripada ke dalam properti. Salah satu cara melakukan ini adalah menggunakan fungsi InputBox untuk menampilkan sebuah kotak dialog pada layar lalu menyimpan teks yang diketikkan oleh pemakai ke dalam variabel. Anda akan mencoba pendekatan ini pada latihan berikut ini.

Mengambil Input Menggunakan InputBox

1. Buka jendela Visual Basic dan buatlah form seperti gambar dibawah ini
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Gambar 3.1.4 Form 

2. Klik ganda tombol perintah InputBox. Event Procedure Command1_Click muncul pada jendela Code.

3. Ketikkan pernyataan program berikut ini untuk mendeklarasikan dua variabel dan memanggil fungsi InputBox.

  Dim Prompt, NamaLengkap

     Prompt = "Silahkan isi nama lengkap Anda"

     NamaLengkap = InputBox$(Prompt)

     Label1.Caption = NamaLengkap

Disini Anda mendeklarasikan dua buah variabel menggunakan pernyataan Dim: Prompt dan NamaBelakang. Baris kedua pada event procedure menugaskan sekelompok karakter atau text string ke dalam variabel Prompt. Pesan ini akan digunakan sebagai argumen teks untuk fungsi InputBox. (Argumen adalah suatu nilai atau ekspresi yang dikirimkan ke sebuah subprosedur atau fungsi). Baris berikutnya memanggil fungsi InputBox dan memberikan hasil dari pemanggilan prosedur (string teks yang diketikkan oleh pemakai) ke dalam variabel NamaLengkap. InputBox adalah sebuah fungsi Visual Basic khusus yang menampilkan kotak dialog pada layar dan meminta input dari pemakai. Selain itu, fungsi InputBox juga mendukung argumen-argumen lain yang terkadang perlu Anda gunakan.

Setelah InputBox mengembalikan string teks kepada program, pernyataan keempat pada prosedur akan meletakkan nama pemakai pada properti Caption dari objek Label1, yang akan ditampilkan pada form.

4. Klik tombol Start pada toolbar untuk menjalankan program.

5. Klik tombol Input Box.

Visual Basic menjalankan event procedure Command1_Click, dan kotak dialog InputBox muncul pada layar monitor Anda.
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Gambar 3.1.5 Input Box

6. Ketikkan nama lengkap Anda, lalu klik OK.

Fungsi InputBox mengembalikan nama Anda ke dalam program dan meletakkannya pada variabel NamaBelakang. Program kemudian menggunakan variabel tersebut untuk menampilkan nama Anda pada form seperti ditunjukkan pada gambar berikut ini.
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Gambar 3.1.6 Hasil Keluaran InputBox

Gunakanlah fungsi InputBox pada program setiap kali Anda ingin meminta informasi dari pemakai. Anda bisa menggunakan fungsi ini bersama dengan kontrol input lainnya untuk mengatur aliran data dari dan ke dalam program.

7. Tekan tombol Quit untuk menghentikan program.

Menggunakan Variabel untuk Output
Anda bisa menampilkan isi variabel dengan menugaskan variabel tersebut ke dalam properti (seperti properti Caption dari objek label) atau dengan mengirimkan variabel tersebut sebagai argumen kepada fungsi kotak dialog. Salah satu fungsi kotak dialog yang berguna untuk menampilkan output adalah fungsi MsgBox. Sama seperti InputBox, fungsi MsgBox mengambil satu atau lebih argumen sebagai inputnya, lalu hasil fungsi tersebut bisa diberikan kepada variabel. Sintaks untuk fungsi MsgBox adalah sebagai berikut:


ButtonClicked = MsgBox(Message, NumberOfButtons, Title)

dimana Message adalah teks yang akan ditampilkan pada layar, NumberOfButtons adalah nomor style dari tombol (1 sampai 5), dan Title adalah teks yang ditampilkan pada baris judul kotak pesan. Variabel ButtonClicked menyimpan hasil yang didapat oleh fungsi tersebut, yang menunjukkan tombol mana yang diklik oleh pemakai pada kotak dialog.

Jika Anda hanya menampilkan pesan pada MsgBox, operator penugasan (=), variabel ButtonClicked, serta argumen NumberOfButtons sifatnya opsional. 

Sekarang kita akan menambahkan fungsi MsgBox ke dalam program sebelumnya untuk menampilkan nama yang diketikkan oleh pemakai pada kotak dialog InputBox.

Menampilkan pesan menggunakan MsgBox

1. Buka kembali program InputBox sebelumnya. Klik ganda tombol Input Box. Kemudian arahkan mouse pada event procedure berikut ini:

Label1.Caption = NamaLengkap

Ini adalah pernyataan yang menampilkan isi variabel NamaLengkap pada label.

2. Tekan Del untuk menghapus baris tersebut

3. Ketikkan baris berikut ini ke dalam event procedure untuk menggantikannya:

MsgBox (NamaLengkap),  , “Input Results”

Pernyataan baru ini akan memanggil fungsi MsgBox, menampilkan isi variabel NamaLengkap pada kotak dialog, dan meletakkan kata Input Result pada baris judul. Event procedure Anda tampak seperti gambar berikut ini.
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Gambar 3.1.7 Kode Event Procedure

4. Klik tombol Start pada toolbar.

5. Klik tombol Input Box, ketikkan nama Anda pada kotak input, lalu klik OK

Input disimpan pada program pada variabel NamaLengkap, dan kemudian ditampilkan pada kotak pesan. Layar Anda tampak seperti berikut.
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Gambar 3.1.8 Hasil Keluaran

6. Klik OK untuk menutup kotak pesan. Lalu klik Quit untuk menutup program.

Bekerja dengan Variabel Publik

Mendeklarasikan variabel global atau variabel publik dalam modul standar adalah langkah yang mudah; Anda tinggal mengetikkan kata Public yang diikuti dengan nama variabel. Setelah Anda mendeklarasikan variabel, Anda bisa membacanya, mengubahnya, atau menampilkannya dalam semua prosedur pada program Anda. Sebagai contoh, pernyataan program berikut ini:

Public RunningTotal

akan mendeklarasikan sebuah variabel publik bernama RunningTotal dalam modul standar.

Secara default, variabel publik dideklarasikan sebagai tipe variant dalam modul, tetapi Anda bisa menentukan tipe lain menggunakan perintah As dan menentukan tipenya. Sebagai contoh:

Public NamaBelakang As String

Pernyataan di atas akan mendeklarasikan variabel publik bertipe String dan bernama NamaBelakang dalam progam Anda.

3.2  Fungsi

Fungsi adalah suatu pernyataan yang  melakukan pekerjaan yang bermanfaat (seperti meminta informasi dari pemakai atau melakukan perhitungan matematis) lalu mengembalikan hasilnya ke dalam program. Nilai yang dikembalikan oleh form bisa diberikan ke dalam variabel, seperti pada program MyInputBox, atau bias diberikan ke dalam properti atau pernyataan atau fungsi lainnya. Fungsi Visual Basic seringkali menggunakan satu atau lebih argumen untuk mendefinisikan aktifitasnya. Sebagai contoh, fungsi InputBox yang Anda jalankan menggunakan variabel Prompt untuk menampilkan petunjuk kotak dialog untuk pemakai. Apabila suatu fungsi menggunakan lebih dari satu argumen, argumen tersebut harus dipisahkan dengan tanda koma, dan seluruh  argumen harus ditutup dengan tanda kurung. Pernyataan berikut ini menunjukkan sebuah fungsi yang memiliki dua argumen.


NamaLengkap = InputBox$(Prompt, Title)




Nama Variabel    Nama Fungsi  Argumen

3.3  Bekerja dengan Tipe Data Tertentu

Pada umumnya, tipe data variant adalah satu-satunya tipe data yang Anda butuhkan. Variabel variant dapat menyimpan semua tipe data dasar Visual Basic (yang sudah didefinisikan) dan dapat berpindah-pindah format secara otomatis. Variabel juga mudah digunakan dan Anda tidak perlu memikirkan ukuran variabel apabilan Anda mendeklarasikannya. Namun, jika Anda ingin membuat progam yang sangat cepat dan teliti, Anda perlu menggunakan jenis tipe data yang sesuai dengan kebutuhan.

Sebagai contoh, jika variabelnya hanya akan mengandung nilai integer kecil (angka tanpa tanda titik desimal), Anda bisa menghemat ruang memori pada saat program dijalankan dengan mendeklarasikan variabel integer daripada variabel variant. Anda juga akan mendapatkan peningkatan kinerja jika program Anda melakukan perhitungan karena variabel integer dapat meningkatkan operasi aritmatik.

Tabel 3.3.1 :Jenis tipe data dasar pada Visual Basic.

	Tipe Data
	Ukuran
	Kisaran

	Integer
	2 byte
	-32,768 sampai 32,767 

	Long Integer
	4 byte
	-2,147,483,648 sampai 2,147,483,647

	Single-precision floating point
	4 byte
	-3.402823E38 sampai 3.402823E38

	Double-precision floating point
	8 byte
	-1.79769313486232D308 sampai 1.79769313486232D308

	Currency
	8 byte
	-922337203685477.5808 sampai 922337203685477.5807

	String
	1 byte per karakter
	0 sampai 65,535

	Boolean
	2 byte
	True atau False

	Date
	8 byte
	1 Januari 1000 sampai 31 Desember 9999

	Variant
	16 byte (untuk angka); 22 byte + 1 byte perkarakter (untuk string)
	Semua tipe data


Tipe Data Buatan Sendiri

Variabel juga mengizinkan Anda untuk membuat tipe data sendiri. Sarana ini sangat bermanfaat apabila Anda menangani sekelompok data yang menyatu tetapi terbagi ke dalam beberapa kategori data yang berbeda. Anda bisa membuat tipe data buatan (pemakai menentukan tipe data) menggunakan pernyataan Type, lalu mendeklarasikan semua variabel yang berhubungan dengan tipe data yang baru pernyataan Dim. Pernyataan Type harus terletak pada bagian Declaration dari modul standar. Sebagai contoh, deklarasi berikut ini membuat tipe data buatan yang bernama Employee yang bisa menyimpan nama, tanggal lahir, dan tanggal bekerja yang berhubungan dengan pekerja.


Type Employee



Name As String



DateOfBirth As Date



HireDate as Date


End Type

Setelah Anda membuat tipe data baru, Anda bisa menggunakannya pada kode program. Pernyataan berikut ini menggunakan tipe data Employee yang baru. Pernyataan pertama membuat sebuah variabel bernama ProductManager, dari jenis Employee, dan pernyataan kedua menugaskan nama “Steven Gerrard” ke dalam komponen Name dari variabel tesebut.


Dim ProductManager As Employee


ProductManager.Name = “Steven Gerrard”

Visual Basic menggunakan notasi yang sama untuk hubungan antarobjek dan properti serta hubungan antara tipe data buatan dan variabel komponen.

Konstanta: Variabel yang Tidak Berubah

Jika variabel pada progam Anda mengandung suatu nilai yang tidak pernah berubah (misalnya phi, suatu entiti matematika yang tetap), Anda perlu menyimpan nilai tersebut sebagai konstanta daripada variabel. Konstanta adalah nama yang berarti yang berfungsi mengambil tempat dari angka atau string teks yang tidak berubah. Konstanta sangat bermanfaat karena mampu meningkatkan tingkat pembacaan kode program, mampu menghemat memori, dan mudah dilakukan perubahan global. Cara kerja konstanta mirip dengan variabel, tetapi Anda tidak bisa mengubah nilainya pada saat program dijalankan. Konstanta dideklarasikan dengan kata Const, seperti ditunjukkan pada contoh berikut ini:

Const Pi = 3.14159265

Pernyataan di atas akan menciptakan sebuah konstanta bernama Pi yang bisa digunakan untuk menggantikan nilai phi pada program. Agar konstanta dapat digunakan oleh semua objek dan event procedure pada form, letakkan pernyataan di atas pada bagian Declaration pada form Anda (pada baris teratas pada jendela code). Agar konstanta dapat digunakan oleh semua form dalam modul pada program, buatlah konstanta dalam modul standar, dengan kata kunci Public di depannya. Sebagai contoh;


Public Const Pi = 3.14159265

3.4  Operator 

Rumus atau formula adalah pernyataan yang menggabungkan angka, variabel, operator, dan kata kunci untuk membuat suatu nilai baru. Visual Basic mengandung beberapa elemen bahasa yang dirancang untuk digunakan dalam rumus-rumus. Pada bagian ini, akan dibahas penggunaan operator matematika, yaitu simbol yang digunakan untuk menggabungkan bagian dari formula. Dengan beberapa pengecualian, simbol matematika yang akan Anda gunakan adalah simbol yang digunakan  sehari-hari, dan operasinya sangat mudah. 

Visual Basic menyediakan operator-operator berikut ini:

Tabel 3.4.1 Operator Matematika

	Operator
	Operasi Matematika

	+
	Penjumlahan

	-
	Pengurangan

	*
	Perkalian 

	/
	Pembagian

	\
	Pembagian Integer 

	Mod
	Sisa Pembagian

	^
	Pangkat

	&
	Penggabungan string


Operator Matematika : +, -, *, dan /

Operator untuk penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian sangatlah sederhana dan bisa digunakan pada semua rumus di mana angka atau variabel numerik digunakan. 

Berikut ini contoh program yang menggunakan operator matematika

1. Buatlah form seperti gambar berikut ini
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Gambar 3.4.1  Form
2. Kemudian dobel klik tombol calculate dan tuliskan kode berikut ini.
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First = Val(Textl.Text) 'fetch and comvert mmbers
Second = Val {Textz.Text]

'if first bucton clicked, add numbers
If Optioni.Value = True Then
Labeli.Caption = First + Second
End If
'if second button clicked, subtract mmbers
If Optionz.Value = True Then
Labeli.Caption = First - Second
End If
'if third button clicked, multiply nuxbers
If Options.Value = True Then
Labell.Caption = First * Second
End If
'if fourth button clicked, divide mumbers
If Optiond.Value = True Then
Labell.Caption = First / Second
End If
End Sub

Private Sub Commandz_Click()
End
End Sub

sl





Gambar 3.4.2 Kode Event Procedure

3. Kemudain klik tombol Start untuk menjalankan program

4. Anda dapat melihat hasil dari keempat operator matematika yang tersedia pada program. Isi kedua variabel dengan angka, kemudain pilih jenis opeartor dan klik tombol Calculate untuk melakukan perhitungan. Hasil akan muncul di Result. 

Pada baris kode program, pernyataan pertama pada prosedur mendeklarasikan dua variabel umum dari jenis variant. Variant akan menyimpan nilai-nilai yang diketikkan ke dalam kotak teks, dan variabel variant tersebut cukup fleksibel untuk menangani semua tipe data numerik yang Anda ingin gunakan. Dua pernyataan berikutnya me-load data dari kotak teks ke dalam variabel dan mengubah string teks menjadi angka menggunakan fungsi Val;


First = Val(Text1.Text) 'fetch and convert numbers

    
Second = Val(Text2.Text)

Fungsi Val adalah rutin khusus yang mengubah argumen teks menjadi nilai numerik. Perubahan ini penting agar operasi penambahan bekerja dengan baik pada program. Tipe data default yang dikembalikan oleh kotak teks berupa teks. Hal ini tidak masalah untuk ketiga operator. Operator -, *, dan / hanya bekerja dengan angka, jadi apabila pemakai memilih salah satu dari ketiga operator ini pada program, Visual Basic secara otomatis akan mngubah nilai yang dimasukkan ke dalam variabel First dan Second menjadi angka.

Operator Matematika : \, Mod, ^, dan &

Selain keempat operator matematika dasar, Visual Basic juga memiliki empat operator tingkat lanjut, yang mampu melakukan pembagian integer (\), sisa pembagian (mod), pangkat (^), dan penggabungan string (&). Opeartor-opeartor in sangat bermanfaat pada rumus-rumus matematik khusus serta aplikasi pemrosesan teks. 

Program berikut mendemonstrasikan penggunaan operasi tingkat lanjut;

1. Buatlah form seperti gambar berikut ini
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Gambar 3.4.3 Form
2. Kemudian dobel klik tombol calculate dan tuliskan kode berikut ini.
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Private Sub Commandl Click()
Dim First, Second 'declare varisbles

First = Textl.Text 'fetch numbers from text boxes
Second = Textz.Text
'if first bucton clicked, do integer division
If Optioni.Value = True Then
Labeli.Caption = First \ Second
End If
'if second button clicked, do remainder division
If Optionz.Value = True Then
Labeli.Caption = First Nod Second
End If
'if third bucton clicked, do exponentiation
If Options.Value = True Then
Labell.Caption = First * Second
End If
'if fourch button clicked, do string concatenation
If Optiond.Value = True Then
Labell.Caption = First ¢ Second
End If
End sub

Private Sub Commandz_Click()
End
End sub
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Gambar 3.4.5 Kode Event Procedure

3. Kemudain klik tombol Start untuk menjalankan program

Urutan Operator 

Perhatikan contoh perhitungan berikut:


Total =  10 + 15 * 2 / 4 ^ 2

Rumus akan memproses beberapa nilai dan memberikan hasilnya kepada variabel bernama Total. Permasalahannya adalah opeartor matematik mana yang akan dijalankan terlebih dahulu oleh program? Visual Basic menyelesaikan perhitungan ini dengan menentukan urutan-urutan operator untuk operasi matematik. Daftar ini memberi tahu operator mana saja yang dilakukan lebih dulu apabila mengevaluasi sautu ekspresi yang mengandung lebih dari satu operator. Tabel berikut ini menampilkan urutan operator dari awal hingga akhir. 

Tabel 3.4.2 : Urutan Operator

	Operator
	Urutan

	( )
	Nilai di dalam tanda kurung selalu dievaluasi terlebih dahulu

	^
	Pangkat dievaluasi kedua

	-
	Negasi (membuat angkat negatif) dievaluasi ketiga

	* /
	Perkalian dan pembagian dievaluasi keempat

	\
	Pembagian integer dievaluasi kelima

	Mod
	Sisa pembagian dievaluasi keenam

	+ -
	Penjumlahan dan pengurangan dievaluasi terakhir


Jika mengikuti tabel urutan di atas, ekspres


Total =  10 + 15 * 2 / 4 ^ 2

akan dievaluasi oleh Visual Basic dengan langkah-langkah berikut ini. 


Total =  10 + 15 * 2 / 4 ^ 2


Total =  10 + 15 * 2 / 16


Total =  10 + 30 / 16


Total =  10 + 1.875


Total =  11.875

Menggunakan Tanda Kurung dalam Rumus

Anda bisa menggunakan satu atau lebih tanda kurung pada rumus untuk menentukan urutan-urutan opeartor. Sebagai contoh, Visual Basic akan menghitung rumus


Jumlah = (8 – 5 * 3) ^ 2

Dengan menentukan nilai dalam tanda kurung (-7) sebelum melakukan pemangkatan, walaupun pemangkatan urutannya lebih tinggi daripada perkalian dan pengurangan. Anda bisa menyempurnakan perhitungan dengan meletakkan tanda kurung bersarang pada rumus. Sebagai contoh:


Jumlah = ((8 – 5) * 3) ^ 2

Rumus ini memerintahkan Visual Basic pertama-tama menghitung pengurangan dalam tanda kurung dalam, berikutnya operasi pada tanda kurung luar, lalu melakukan pemangkatan. Hasil yang dihasilkan oleh kedua rumus di atas berbeda: rumus pertama menghasilkan nilai 49 sedang yang kedua 81. Tanda kurung bisa mengubah hasil dari operasi matematikan serta memudahkan pembacaan.

3.5  Struktur Keputusan

Pemrograman Event-Driven

Program yang telah Anda tulis pada bagian sebelumnya memiliki menu, objek, serta kotak dialog pada layar, dan program-progam tersebut mendorong pemakai agar memanipulasi elemen-elemen layar pada setiap urutan yang ia lihat. Program yang mengendalikan pemakai, menunggu respon, lalu memproses input yang telah diduga sebelumnya. Pada siklus pemrograman, metodologi ini dikenal dengan istilah event-driven programming. Program dibuat dengan menciptakan sekelompok objek “pintar” yang tahu apa yang harus dilakukan apabila pemakai berinteraksi dengannya, lalu Anda memproses input menggunakan event procedure yang bersesuaian dengan objek-objek tersebut. Diagram berikut ini menunjukkan bagaimana cara kerja program event-driven pada Visual Basic.

Input prorgam juga bisa datang dari sistem komputer itu sendiri. Sebagai contoh, program Anda mungkin akan diberitahu apabila ada e-mail tiba atau apabila telah melampaui waktu tertentu. Event-event ini dipicu oleh komputer, bukan oleh pemakai. Bagaimanapun cara event dipicu, Visual Basic beraksi dengan memanggil event procedure yang sesuai dengan objek yang memanggil event tersebut. Sejauh ini, Anda telah menggunakan event Click dan Change. Tetapi objek-objek Visual Basic juga bisa merespon beberapa jenis event yang lain.

Sifat event-driven dari Visual Basic berarti bahwa sebagian besar proses perhitungan dalam program Anda akan dilakukan oleh event procedure. Kode-kode program ini memproses input, menghitung nilai baru, menampilkan output, serta menangani tugas-tugas lainnya. 

Menggunakan Ekspresi Kondisi

Salah satu sarana yang bermanfaat untuk memproses informasi pada event procedure adalah ekspresi berkondisi. Ekspresi berkondisi adalah sebagian dari pernyataan program yang lengkap yang menanyakan pertanyaan True atau False (benar atau salah) mengenai properti, variabel, atau data lain pada kode program. Sebagai contoh ekspresi kondisi berikut:


Harga < 1000

akan menghasilkan nilai True (benar) apabila variabel Harga mengandung nilai yang kurang dari 1000, dan menghasilkan nilai False (salah) jika Harga  mengandung nilai yang lebih besar atau sama dengan 1000. Anda bisa menggunakan operator perbandingan di bawah ini pada ekspresi berkondisi.

Tabel 3.5.1 : Operator Perbandingan

	Operator Perbandingan
	Arti

	=
	Sama dengan

	< >
	Tidak sama dengan 

	>
	Lebih besar dari

	<
	Lebih kecil dari

	>=
	Lebih besar dari atau sama dengan

	<=
	Lebih kecil dari atau sama dengan


Ekspresi yang dapat menghasilkan nilai True atau False juga dikenal dengan istilah ekspresi Boolean, dan hasil True atau False bisa dikirimkan ke variabel atau properti bertipe boolean. Anda bisa mengirimkan nilai Boolean kepada properti objek tertentu, variabel variant, atau variabel Boolean yang telah dibuat menggunakan pernyataan Dim dan kata As Boolean.

Tabel 3.5.2 : Ekspresi berkondisi dan hasilnya.

	Ekspresi berkondisi
	Hasil

	10 <> 20
	True (10 tidak sama dengan 20)

	Skor < 20
	True jika Skor kurang dari 20; jika tidak False

	Skor = Label1.Caption
	True jika properti Caption dari objek Label1 mengandung nilai yang sama dengan variabel Skor;jika tidak False

	Text1.Text = “Cornelia”
	True jika kata Cornelia terdapat pada kotak teks pertama;jika tidak False


Menggunakan Operator Logikal pada Ekspresi Berkondisi

Visual Basic mengizinkan Anda menguji lebih dari satu ekspresi berkondisi pada klausa If...Then dan ElseIf jika Anda ingin menyertakan lebih dari satu kriteria pemilihan pada struktur keputusan Anda. Kondisi tambahan ini disatukan menggunakan satu atau lebih operator logikal berikut ini:

Tabel 3.5.3 : Operator Logika

	Operator Logikal
	Keterangan

	And
	Jika kedua ekspresi nilainya True, hasilnya akan True

	Or
	Jika salah satu dari ekspresi nilainya True, hasilnya akan True

	Not
	Jika eskpresi nilainya False, hasilnya akan True, dan sebaliknya

	Xor
	Jika satu dan hanya satu dari ekspresi nilainya True, hasilnya akan True. Jika keduanya nilainya True atau False, hasilnya akan False


Struktur Keputusan If...Then

Ekspresi berkondisi digunakan pada blok pernyataan khusus yang disebut dengan struktur keputusan, dan fungsinya mengendalikan apakah pernyataan lain pada program Anda dijalankan dan bagaimana urut-urutan dijalankannya. Struktur keputusan If...Then mengizinkan Anda mengevaluasi sebuah kondisi pada program dan melakukan tindakan berdasarkan hasilnya. Dalam bentuk yang paling sederhana, struktur keputusan If...Then ditulis dalam baris tunggal:


If Condition 

Then Statement
dimana condition adalah ekspresi berkondisi dan statement adalah pernyataan program Visual Basic yang valid. Sebagai contoh:


If Skor >=80


Then Label1.Caption = “Nilai A”

adalah sebuah struktur keputusan If...Then yang menggunakan ekspresi berkondisi
Skor >= 80 

untuk menentukan apakah program harus menset properti Caption dari Objek Label1 menjadi “Nilai A”. Jika variabel Skor mengandung nilai yang lebih besar atau sama dengan 80, Visual Basic akan menset properti Caption; jika tidak Visual Basic akan melompati pernyataan penugasan tersebut dan menjalankan baris berikutnya pada event procedure. Perbandingan semacam ini selalu menghasilkan nilai True atau False. Sebuah ekspresi berkondisi tidak pernah memberikan hasil mungkin.

Menguji Beberapa Kondisi pada Struktur Keputusan If...Then

Visual Basic juga mendukung struktur keputusan If...Then dimana Anda bisa menyertakan beberapa ekspresi berkondisi. Blok pernyataan ini panjangnya bisa beberapa baris dan mengandung kata-kata kunci yang penting seperti Elseif, Else, dan End If.

Pada struktur ini, Kondisi1 diperiksa lebih dahulu. Jika ekspresi ini True, blok pernyataan di bawahnya akan dijalankan, satu demi satu. Anda bisa menyertakan satu atau lebih pernyataan program. Jika kondisi pertama tidak true (False), ekspresi kedua (Kondisi2) akan diperiksai. Jika kondisi kedua True, blok pernyataan kedua akan dijalankan. Jika tidak ada kondisi yang True, pernyataan dibawah kata Else akan dijalankan. Yang terakhir, seluruh struktur ini ditutup dengan kata End If.

Kode program berikut ini menunjukkan bagaimana struktur If...Then banyak baris bisa digunakan untuk menentukan jumlah pajak yang dikenakan (data merupakan data dummy)

If AdjustedIncome <= 20000


Then TaxDue = AdjustedIncome * 0.15


Else If AdjustedIncome <= 40000


Then TaxDue = 4000 + ((AdjustedIncome – 20000) * 0.28)

Else If AdjustedIncome <= 60000


Then TaxDue = 6000 + ((AdjustedIncome – 40000) * 0.31)

Else If AdjustedIncome <= 80000


Then TaxDue = 6000 + ((AdjustedIncome – 60000) * 0.36)

Else Then TaxDue = 8000 + ((AdjustedIncome – 80000) * 0.39)

End If
Struktur keputusan yang bermanfaat ini menguji variabel AdjustedIncome pada tingkat pendapatan pertama dan tingkat pendapatan berikutnya sampai salah satu dari ekspresi berkondisi bernilai True dan kemudian menentukan pajak pendapatan setiap pembayar pajak dengan tepat. 

Urutan ekspresi berkondisi pada klausa If...Then dan ElseIf menjadi penting. Bagaimana jika kondisi pada kasus di atas diubah dan menampilkan tarif dari yang terbesar ke yang terkecil? Pembayar pajak pada kategori 15 persen, 28 persen, 31 persen semua akan diletakkan pada kategori 36 persen karena semuanya memiliki pemasukan lebih kecil dari 80000. Karena semua ekspresi berkondisi pada contoh ini menguji variabel yang sama, mereka perlu ditampilkan pada urutan menaik agar para pembayar pajak masuk ke dalam kategori yang tepat. Intinya, apabila Anda menggunakan lebih dari satu ekspresi berkondisi, pertimbangkanlah urutannya dengan teliti.

Struktur Keputusan Select Case

Visual Basic juga mengijinkan Anda mengendalikan eksekusi dari pernyataan program menggunakan struktur keputusan Select Case. Struktur Select Case serupa dengan If...Then...ElseIf, tetapi lebih efesien apabila percabangan bergantung kepada satu variabel kunci atau test case. Anda juga bisa menggunakan struktur Select Case agar program Anda lebih mudah dibaca.

Sintaks untuk struktur Select Case dapat dilihat berikut ini;

Select Case variabel
Case value1
Pernyataan program akan dijalankan jika value1 sesuai dengan nilai variabel
Case value2
Pernyataan program akan dijalankan jika value2 sesuai dengan nilai variabel

Case value3

Pernyataan program akan dijalankan jika value3 sesuai dengan nilai variabel

.. .

End Select

Struktur Select Case dimulai dengan kata Select Case dan diakhiri dengan kata End Select. Anda dapat menggantikan variabel, properti, atau ekspresi lain yang akan dijadikan nilai kunci atau test case. Value1, Value2, Value3 diganti dengan angka, string, atau nilai lain yang berhubungan dengan test case. Jika salah satu nilai sesuai dengan variabel, pernyataan di bawah klausa Case akan dijalankan dan Visual Basic akan melanjutkan mengeksekusi program setelah pernyataan End Select. Anda bisa menyertakan sebanyak mungkin klausa Case pada struktur Select Case, dan Anda bisa menyertakan lebih dari satu nilai pada klausa Case. Jika Anda menampilkan banyak nilai setelah case, pisahkan dengan tanda koma.

Struktur Select Case juga mendukung klausa Case Else yang bisa digunakan untuk menampilkan pesan apabila tidak ada nilai yang tepat.

Contoh di bawah ini menunjukkan bagaimana struktur Select Case bisa digunakan untuk mencetak sebuah pesan mengenai umur seseorang. Jika variabel Umur sesuai dengan nilai Case, sebuah pesan tertentu akan muncul sebagai label.

Select Case Umur

Case 16


Label1.Caption = “You can drive now!”

Case 18


Label1.Caption = “You can vote now!”
Case 21
Label1.Caption = “You can drink wine!”

Case 65

Label1.Caption = “Time to retire and have fun”

Case Else


Label1.Caption = “You’re a great age! Enjoy it”
End Select

Menggunakan Operator Perbandingan dengan Struktur Select Case 

Visual Basic mengizinkan Anda menggunakan operator perbandingan untuk menyertakan sekumpulan nilai tes pada struktur Select Case. Operator perbandingan Visual Basic yang bisa digunakan adalah =, <, >, <>, <=, dan >=. Untuk menggunakan operator perbandingan, Anda perlu menyertakan kata Is atau To pada ekspresi untuk menentukan perbandingan yang Anda buat. Kata Is memberitahu compiler untuk membandingkan variabel tes dengan ekspresi yang ditampilkan setelah kata tersebut. Kata To menentukan kisaran nilai. Struktur berikut ini menggunakan Is, To, dan beberapa operator perbandingan untuk memeriksa variabel Umur dan untuk menampilkan salah satu dari lima pesan:

Select Case Umur

Case Is < 13


Label1.Caption = “Enjoy your youth!”

Case 13 To 19


Label1.Caption = “Enjoy your teens!”
Case 21
Label1.Caption = “You can drink wine!”

Case Is > 100

Label1.Caption = “Looking Good”

Case Else


Label1.Caption = “That’s a nice age to be”
End Select

Struktur keputusan Select Case biasanya lebih jelas daripada struktur If...Then dan lebih efisien apabila Anda membuat keputusan percabangan tiga atau lebih berdasarkan pada satu variabel atau properti. Tetapi apabila Anda menggunakan kurang dari dua perbandingan, atau apabila Anda bekerja dengan beberapa nilai yang berbeda, Anda lebih baik menggunakan struktur keputusan If...Then.

Mencari dan Memperbaiki Error
Ada tiga jenis error yang umum didapati pada program. Berikut ini adalah ketiga jenis error yang biasa muncul pada program Visual Basic:

· Syntax Error (atau compiler error) adalah kesalahan pemrograman (seperti misalnya kesalahan mengetikkan properti atau kata kunci) yang melanggar aturan Visual Basic. Visual Basic menunjukkan beberapa jenis sintax error pada program Anda sewaktu Anda mengetikkan pernyataan program, dan tidak akan menjalankan program sampai setiap syntax error diperbaiki.

· Runtime error adalah kesalahan yang menyebabkan program berhenti tiba-tiba pada saat dijalankan. Runtime error muncul apabila ada event luar atau syntax error yang tidak diketahui memaksa program berhenti pada saat dijalankan. Nama file yang salah pada fungsi LoadPicture atau floopy drive yang salah adalah kondisi-kondisi yang bisa menghasilkan runtime error.

· Logic Error adalah kesalahan manusia, yaitu kesalahan pemrograman yang menjadikan kode program menghasilkan hasil yang salah. Kebanyakan upaya debugging difokuskan untuk menelusuri logic error yang dilakukan oleh programmer.

Contoh sebuah program error.

If  Age > 13 AND Age < 20 Then


Text2.Text = “You’re a teenager”

Else


Text2.Text = “You’re not a teenager”

End if

Pada program di atas seorang remaja adalah orang yang usianya antara 13 dan 19 tahun, tetapi struktur tersebut gagal menentukan orang yang usianya tepat 13 tahun. (Untuk usia ini struktur akan menampilkan pesan “You’re not a teenager”). Kesalahan semacam ini bukanlah syntax error; tetapi kesalahan logic error. Struktur keputusan yang tepat haruslah menggunakan operator lebih besar atau sama dengan (>=) pada perbandingan pertama setelah pernyataan If...Then.


If Age >= 13 AND Age < 20 Then

Menggunakan Break Mode

Salah satu cara untuk menentukan logic error adalah dengan menjalankan kode program Anda baris demi baris dan memeriksa isi setiap variabel atau properti setiap kali berubah. Untuk melakukan ini, Anda bisa menggunakan break mode pada saat program Anda dijalankan lalu melihat kode program pada jendela Code. Break Mode menampilkan program pada saat dijalankan oleh compiler Visual Basic. 

Sewaktu melakukan debugging, Anda mungkin perlu membuka toolbar Debug, yaitu sebuah toolbar khusus yang memiliki tombol-tombol khusu untuk menelusuri error. Anda mungkin juga perlu membuka jendela Watches, yang bisa menampilkan isi variabel penting yang ingin Anda lihat. Untuk mengetikkan pernyataan program dan melihat pengaruh langsungnya, gunakan jendela Immediate. Gambar berikut ini menampilkan toolbar debugging, dimana Anda bisa membuka dengan memilih perintah Toolbars pada menu View lalu mengklik Debug.
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Gambar 3.5.1 Debug

3.6  Struktur Perulangan 

Loop For...Next

Loop For...Next berfungsi mengeksekusi sekelompok pernyataan program selama beberapa kali dalam suatu event procedure. Pendekatan ini sangat bermanfaat apabila Anda ingin melakukan beberapa perhitungan yang berhubungan, bekerja dengan elemen pada layar, atau memproses beberapa input dari pemakai. Loop For...Next sebenarnya hanyalah merupakan penulisan singkat dari pernyataan program yang panjang. Karena setiap kelompok pernyataan program tesebut pada dasarnya melakukan hal yang sama, Visual Basic mengizinkan Anda mendefinisikan hanya satu kelompok pernyataan program dan meminta apakah ia akan dieksekusi sebanyak mungkin yang Anda inginkan.

Sintaks untuk Loop For...Next adalah sebagai berikut:


Pada sintaks ini, For, To dan Next adalah kata kunci yang dibutuhkan dan operator sama dengan (=) juga dibutuhkan. Variabel dapat diganti dengan nama variabel numerik yang menyimpan jumlah loop saat ini, dan gantilah start dan end dengan nilai numerik yang merepresentasikan titik awal dan akhir dari loop. Baris antara di antara For dan Next adalah instruksi yang diulang setiap kali loop dijalankan.

Sebagai contoh, loop For...Next berikut ini akan mencetak kata Saya empat kali berturut-turut pada layar Anda:


For i = 1 To 4



Saya


Next i

Loop ini setara dengan menulis pernyataan Beep empat kali pada sebuah prosedur. Bagi compiler program di atas sama dengan:


Saya

Saya 

Saya 

Saya 

Variabel yang digunakan pada loop adalah i, sebuah huruf yang (sesuai aturan) merupakan counter integer pertama pada loop For...Next. Setiap kali loop dijalankan, variabel counter akan dinaikkan satu. 

Variabel counter fungsinya sama seperti variabel lain pada event procedure. Ia bisa dikirimkan kepada properti, digunakan pada perhitungan, atau ditampilkan pada program. 

Anda dapat menggunakan kata Step pada counter untuk menaikkan counter dengan interval yang berbeda. Contoh penggunaan counter dengan penggunaan kata Step:


For i = 5 To 25 Step 5



Print i 
‘Menggunakan metode Print untuk mencetak hasil


Next i

Program di atas akan mencetak angka pada layar yang dimulai dengan angka 5 dan berakhir pada angka 25

Hasil cetakan yang terlihat pada layar akan seperti ini:

5

10

15

20

25

Anda juga dapat keluar dari loop For...Next sebelum loop selesai dieksekusi. Anda dapat menggunakan pernyataan Exit For. Dengan cara ini Anda bisa merespon event tertentu yang terjadi setelah loop dijalankan sesuai jumlahnya yang telah ditentukan. Sebagai contoh, pada loop For...Next berikut ini:


Loop meminta pemakai memasukkan 10 nama dan mencetaknya pada form, kecuali kata Done diketikkan (dalam hal ini program akan melompat ke pernyataan di bawah pernyataan Next). Pernyataan Exit For biasanya digunakan dengan pernyataan If. Pernyataan ini sangat berguna untuk menangani kasus tertentu yang muncul pada loop, seperti berhenti apabila telah mencapai batas yang telah ditentukan.

Loop Do

Alternatif lain dari penggunaan loop For...Next, Anda bisa menggunakan loop Do yang menjalankan sekelompok pernyataan sampai kondisi tertentu nilainya True pada loop tersebut. Loop Do sangat bermanfaat karena sering kali Anda tidak tahu berapa banyak loop yang harus diulangi. Sebagai contoh, Anda mungkin ingin mengizinkan pemakai mengetikkan nama pada database sampai ia mengetikkan kata Done pada kotak input. Dalam hal ini, Anda bisa menggunakan loop Do untuk mengulang terus-menerus sampai string teks Done dimasukkan.

Loop Do memiliki beberapa format, tergantung pada dimana dan bagaimana kondisi loop dievaluasi. Sintaks yang paling umum adalah sebagai berikut:

Do While condition

Block of statement to be executed

Loop

 Sebagai contoh, loop Do berikut ini akan memproses input sampai kata Done diketikkan.

Pernyataan berkondisi pada loop ini adalah InpName <> “Selesai”, yang diterjemahkan oleh compiler Visual Basic sebagai “lakukan loop selama variabel InpName tidak mengandung kata Selesai”. Di sini kita mengetahui sifat loop Do: jika kondisi di bagian atas loop tidak True pada waktu pernyataan Do pertama kali diperiksa, loop Do tidak akan dijalankan. Disini variabel InpName tidak mengandung string teks “Done” sebelum loop dimulai, Visual Basic akan melompati loop dan melanjutkan baris di bawah kata Loop. Perhatikan jenis loop ini membutuhkan If...Then tambahan untuk mencegah nilai exit ditampilkan apabila pemakai mengetikkannya.

Jika Anda ingin agar loop dijalankan setidaknya sekali pada program, letakkanlah pengujian kondisi di bagian bawah loop. Sebagai contoh:


Program di atas sebenarnya sama dengan loop Do sebelumnya, tetapi disini kondisi loop diuji setelah nama diterima dari fungsi InputBox. Cara ini memiliki keuntungan yaitu dapat meng-update variabel InpName sebelum pengujian kondisi pada loop, jadi nilai “Selesai” yang sudah ada sebelumnya tidak akan menyebabkan loop dilompati. Menguji kondisi loop di bagian bawah memastikan agar loop Anda dijalankan setidaknya satu kali, tetapi terkadang hal ini membutuhkan beberapa pernyataan tambahan untuk memproses data.

Menghindari Loop Tak Berhingga

Karena sifat loop Do, Anda harus merancang kondisi pengujian agar setiap loop memiliki titik keluar yang sah. Jika pengujian loop tidak pernah menghasilkan nilai False, loop akan dijalankan terus menerus dan program Anda tidak akan merespon input apa pun. Perhatikan cotoh berikut ini


Pada loop ini, pemakai mengetikkan angka secara terus-menerus, dan program memangkatkan setiap angka dan mencetaknya pada layar. Sayangnya, apabila pemakai merasa sudah cukup, ia tidak bisa keluar karena kondisi keluar tidak berfungsi. Apabila pemakai mengetikkan angka -1, program memangkatkannya dan variabel Angka akan berisi nilai 1. (Masalah ini bisa diatasi dengan menset kondisi keluar yang berbeda). Memperhatikan loop tak berhingga sangatlah penting apabila menulis loop Do. 

Loop Do yang Anda gunakan sejauh ini telah menggunakan kata While untuk  menjalankan sekelompok pernyataan selama kondisi loop True. Visual Basic juga mengizinkan Anda menggunakan kata Until pada loop Do untuk terus dijalankan sampai (until) kondisi tertentu dipenuhi. Kata Until bisa digunakan di bagian atas atau bawah loop Do untuk memeriksa suatu kondisi, sama seperti While. Sebagai contoh, loop Do, berikut ini menggunakan Until untuk melakukan loop berulang kali sampai pemakai mengetikkan kata Selesai pada kotak input.


Seperti yang bisa Anda lihat, loop yang menggunakan Until serupa dengan loop yang menggunakan While, kecuali kondisi tes biasanya mengandung operator yang berlawanan (tidak sama dengan). Jika Anda merasa lebih mudah menggunakan Until, gunakanlah untuk menguji kondisi pada loop Do Anda.

BAB IV   Pemrograman Lanjut

4.1 Modul

Bekerja dengan Modul Standar

Apabila Anda menulis program yang panjang, program Anda mungkin akan membutuhkan beberapa form dan event procedure yang menggunakan beberapa variabel dan rutin yang sama. Secara default, variabel sifatnya lokal untuk sebuah event procedure, artinya variabel tersebut hanya bisa dibaca atau diubah dalam event procedure di mana ia dibuat. Begitu juga, event procedure sifatnya lokal untuk form tempat ia diciptakan. Sebagai contoh, Anda tidak bisa memanggil event procedure cmdQuit_Click dari Form2 apabila event procedure tersebut berhubungan dengan Form1.

Untuk membagi variabel dan prosedur untuk semua form dan event procedure pada sebuah proyek. Anda perlu mendeklarasikannya pada salah satu modul standar atau standard module untuk proyek tersebut. Modul standar atau code module adalah sebuah file khusus yang memiliki ekstensi .bas dan mengandung variabel dan prosedur yang bisa disimpan ke dalam disk menggunakan perintah Save Module1 As pada menu File. Tetapi tidak seperti form modul standar tidak mengandung objek atau setting properti, hanya kode-kode yang bisa ditampilkan dan disunting pada jendela Code.

Membuat Modul Standar

Untuk membuat sebuah modul standar baru dalam program, klik panah bawah pada tombol Add Form pada toolbar, lalu klik Module, atau klik perintah Add Module pada menu Project. Apabila Anda membuat modul standar yang baru, modul akan langsung nampak pada jendela Code. Modul standar yang pertama dalam program akan diberi nama Module1, tetapi Anda bisa mengubah nama ini sewaktu menyimpannya ke dalam disk.

Membuat dan Menyimpan Modul Standar

1. Jalankan Visual Basic dan bukalah sebuah proyek standar baru, lalu klik perintah Add Module pada menu Project dan klik Open.

Visual Basic menambahkan sebuah modul standar bernama Module1 ke dalam proyek Anda. Modul tersebut muncul dalam jendela Code seperti gambar berikut ini:
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Gambar 4.1.1 Jendela Kode

Kotak daftar Objek dan Procedure menunjukkan bahwa bagian deklrasi umu (general declaration) modul standar sedang terbuka. Variabel dan prosedur yang dideklarasikan di sini akan dapat digunakan oleh seluruh bagian program. (Anda akan mendeklarasikan variabel dan prosedur nanti.)

2. Klik ganda baris judul jendela Project untuk melihat keseluruhan jendela Project.

Jendela Project muncul seperti gambar berikut ini.
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Gambar 4.1.2 Jendela Project

Jendela project menampilkan modul standar yang Anda tambahkan ke dalam program dalam sebuah folder baru. Nama Module1 dalam tanda kurung menandakan nama file default untuk modul tersebut. Nama objek Module (nama modul dalam program) tampak di sebelah kiri tanda kurung. Anda akan mengubah kedua setting ini pada langkah berikutnya.

3. Pada menu File, klik perintah Save Module1 As untuk menyimpan modul standar yang kosong ke dalam disk.

4. Klik ganda baris judul jendela Properties.

Jendela Properties muncul berukuran penuh, seperti gambar di bawah ini:
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Gambar 4.1.3 Jendela Properties

Karena modul standar tidak memiliki objek, satu-atunya properti yang ia meiliki adalah Name. Properti Name berfungsi menentukan nama objek untuk modul tersebut, yang bisa Anda gunakan untuk membedakan satu modul dengan modul lainnya jika Anda membuat lebih dari satu modul. Sesuai aturan, nama modul diberi awalan mod.

5. Ubahlah properti Name menjadi modVariables lalu tekan Enter.

Nama objek dan modul standar telah diubah pada jendela Properties, jendela Project, dan jendela Code.

Membuat Prosedur General Purpose

Selain sebagai tempat untuk menyimpan variabel publik, modul standar juga bisa digunakan untuk menyimpan prosedur general-purpose yang bisa dipanggil dari mana saja dalam program. Prosedur general-purpose (prosedur umum) tidak sama seperti event procedure karena tidak berhubungan dengan event atau objek yang Anda buat menggunakan kontrol toolbox. Prosedur general-purpose mirip dengan pernyataan bulit-in (yang sudah disediakan) pada Visual Basic; tinggal dipanggil namanya, bisa menerima argumen, dan masing-masing melakukan tugas tertentu.

Sebagai contoh, bayangkan sebuah program yang memiliki tiga mekanisme untuk mencetak bitma yaitu: sebuah perintah menu bernama Print, sebuah tombol toolbar Print, dan sebuah icon printer drag-and-drop. Anda bisa meletakkan rutin pencetakan yang sama pada masing-masing dari ketiga event-procedure tersebut, atau Anda bisa menangani permintaan pencetakan dari ketiga sumber menggunakan satu prosedur  dalam modul standar. Prosedur general-purpose dapat menghemat waktu Anda, tidak perlu mengetik ulang, mengurangi kemungkinan error, membuat ukuran program menjadi lebih kecil dan lebih mudah ditangani, serta membuat event procedure lebih mudah dibaca.

Anda bisa membuat tiga jenis prosedur general-purpose dalam modul standar:

· Prosedur Function. Prosedur ini dipanggil berdasarkan namanya dari dalam event procedure atau prosedur lain. Prosedur ini bisa menerima argumen dan selalu mengembalikan suatu nilai dalam nama fungsinya. Biasanya digunakan untuk perhitungan.

· Prosedur Sub. Prosedur ini dipanggil berdasarkan namanya dari dalam event procedure atau prosedur lain. Bisa menerima argumen, dan juga bisa digunakan untuk melakukan tugas dalam prosedur dan mengembalikan nilai. Tetapi tidak seperti fungsi, Sub tidak mengembalikan nilai yang berhubungan dengan nama Sub tertentu (walaupun bisa mengembalikan nilai melalui nama variabel). Prosedur Sub biasanya digunakan untuk menerima atau memproses input, menampilkan output, atau menset properti.

· Prosedur Property. Prosedur ini digunakan untuk membuat dan memanipulasi properti buatan dalam program. Ini adalah sarana yang bermanfaat di mana Anda bisa mengubah kontrol Visual Basic yang sudah ada dan meningkatkan bahasa Visual Basic dengan membuat objek, properti, serta metode baru.

Keuntungan Prosedur General-Purpose

Prosedur general purpose mengizinkan Anda menghubungkan rutin yang sering digunakan dengan nama yang dikenali pada modul standar. Prosedur general purpose memiliki manfaat sebagai berikut:

· Menghilangkan baris yang berulang. Anda bisa mendefinisikan prosedur sekali saja dan program dapat menjalankannya berulang kali.

· Membuat program lebih mudah dibaca. Program yang terbagi ke dalam sekumpulan bagian-bagian kecil lebih mudah dipilah dan dipahami dari pada program yang terbuat dari satu bagian yang besar.

· Menyederhanakan pengembangan program. Program yang dipisahkan ke dalam unit-unit logikal lebih mudah dirancang, ditulis, dan di-debug. Selain itu, jika Anda menulis sebuah program dalam setting kelompok, Anda bisa saling menukar prosedur dan modul.

· Bisa digunakan kembali oleh program lain. Anda bisa dengan mudah memasukkan prosedur modul standar ke dalam proyek pemrograman yang lain.

· Meningkatkan bahasa Visual Basic. Prosedur terkadang bisa melakukan tugas-tugas yang tidak bisa dilaksanakan oleh perintah-perintah Visual Basic yang sudah ada.

4.2  Menulis Prosedur Function

Prosedur Function adalah sekelompok pernyataan yang terletak di antara pernyataan Function dan End Function dalam sebuah modul standar. Pernyataan dalam fungsi ini melakukan suatu tugas, biasanya memproses teks, menangani input, atau menghitung nilai numerik. Anda menjalankan (atau memanggil) sebuah fungsi dalam program dengan meletakkan nama fungsi tersebut dalam pernyataan program dengan argumen yang dibutuhkan. (Argumen adalah data yang digunakan untuk membuat fungsi bekerja). Dengan kata lain, menggunakan prosedur Function sama seperti menggunakan fungsi built-in seperti Time, Int, atau Str.

Sintaks Fungsi

Sintaks dasar dari fungsi adalah sebagai berikut:


keterangan:

· FunctionName adalah nama fungsi yang Anda buat dalam modul standar

· Arguments adalah daftar argumen opsional (dipisahkan oleh koma) yang akan digunakan dalam fungsi.

· Type adalah pilihan yang menentukan tipe fungsi (defaultnya adalah variant)

· Function statements adalah blok pernyataan yang akan melakukan pekerjaan fungsi tersebut.

Fungsi selalu mengembalikan suatu nilai kepada prosedur yang memanggilnya dalam nama fungsi (FunctionName). Untuk alasan ini, pernyataan terakhir dalam fungsi seringkali merupakan pernyataan penugasa yang meletakkan perhitungan akhir dari fungsi dalam Function Name. Sebagai contoh, prosedur Function bernama TotalPajak yang ditunjukkan di bawah menghitung pajak untuk sebuah item lalu memberikan hasilnya ke nama TotalPajak:


Memanggil Prosedur Function

Untuk memanggil fungsi TotalPajak pada event procedure, Anda harus menggunakan pernyataan yang serupa dengan berikut ini:


lblPajak.Caption = TotalPajak(500)

Pernyataan ini menghitung total pajak yang dibutuhkan untuk item $500 lalu mengirimkan hasilnya ke properti Caption dari objek lblPajak. Fungsi TotalPajak juga bisa menggunakan variabel sebagai argumennya, seperti ditunjukkan pada pernyataan berikut ini:


TotalBiaya = HargaJual + TotalPajak(HargaJual)

Baris ini menggunakan fungsi TotalPajak untuk menentukan pajak untuk nilai pada variabel HargaJual lalu menambahkannya ke dalam HargaJual untuk mendapatkan biaya total dari sebuah item. Anda bisa lihat sekarang betapa jelasnya kode jika menggunakan fungsi.

Menulis Prosedur Sub
Prosedur Sub mirip dengan prosedur Function, kecuali Sub tidak mengembalikan nilai yang berhubungan dengan namanya. Sub biasanya digunakan untuk mendapatkan input dari pemakai, menampilkan atau mencetak informasi, atau memanipulasi beberapa properti yang berhubungan dengan suatu kondisi. Sub juga digunakan untuk memproses dan mengembalikan beberapa variabel selama pemanggilan fungsi.Sebagian besar fungsi hanya mengembalikan satu nilai, tetapi prosedur Sub bisa mengembalikkan banyak nilai.

Sintaks Prosedur Sub

Sintaks dasar dari prosedur Sub adalah sebagai berikut:

Sub ProcedureName([arguments])


Procedure statements

End Sub
Keterangan:

· ProcedureName adalah nama prosedur Sub yang Anda buat

· Arguments adalah daftar argumen opsional (dipisahkan oleh koma, jika ada lebih dari satu) yang akan digunakan dalam Sub.

· Procedure Statements adalah blok pernyataan yang melaksanakan tugas dari prosedur.

Pada pemanggilan prosedur, nilai, dan tipe argumen yang dikirimkan ke dalam prosedur Sub harus sesuai dengan nilai dan tipe dari argumen yang berada dalam deklarasi Sub. Jika variabel yang dikirimkan ke dalam Sub diubah selama prosedur, variabel yang diubah tersebut akan dikembalikan ke dalam program. Secara default, prosedur Sub yang dideklarasikan dalam modul bersifat publik, juga bisa dipanggil oleh semua event procedure.

Anda bisa menggunakan prosedur Sub berikut ini untuk menambahkan nama ke dalam kotak daftar pada form pada saat program berjalan. Prosedur tersebut menerima satu variabel string yang dikirimkan berdasarkan referensi.

Jika prosedur Sub ini dideklarasikan dalam modul standar, ia bisa dipanggil dari semua event procedure pada program:

Sub TambahNamaKeDaftar(orang$)

If orang$ <> “ ” Then



Form1.List1.AddItem orang$



Pesan$ = orang$ & “ditambahkan ke kotak daftar”


Else



Pesan$ = “Nama tidak ditentukan”


End If


MsgBox (Pesan$) . . “Tambah Nama”

End Sub

Prosedur TambahNamaKeDaftar menerima nama yang akan ditambahkan menggunakan argumen orang$, sebuah variabel string yang diterima berdasarkan referensi selama pemanggilan prosedur. Jika nilai orang$ tidak kosong atau null, nama yang ditentukan akan ditambahkan ke dalam objek kotak daftar List1 menggunakan metode AddItem, dan pesan konfirmasi ditampilkan oleh fungsi MsgBox. Jika argumen itu null, prosedur melompati metode AddItem dan menampilkan pesan “Nama tidak ditentukan”.

Memanggil Prosedur Sub

Untuk memanggil prosedur Sub pada program, Anda perlu menentukan nama prosedur tersebut lalu menampilkan argumen yang dibutuhkan oleh Sub. Sebagai contoh, untuk memanggil prosedur TambahNamaKeDaftar menggunakan string literal (memanggilnya berdasarkan nilai), Anda bisa mengetikkan pernyataan berikut ini:


TambahNamaKeDaftar “Jono Katijo”

Hal yang sama, Anda bisa memanggil prosedur menggunakan variabel (memanggilnya berdasarkan referensi) dengan mengetikkan pernyataan berikut:


TambahNamaKeDaftar NamaBaru$

Pada kedua kasus di atas, prosedur TambahNamaKeDaftar akan menambahkan nama yang ditentukan ke dalam kotak daftar. Pada prosedur Sub ini, pemanggilan berdasarkan nilai dan referensi akan menghasilkan hasil yang sama karena argumennya tidak dimodifikasi dalam prosedur.

Keuntungan penghematan menggunakan prosedur Sub menjadi jelas apabila memanggil prosedur ini berulang kali, seperti ditunjukkan pada contoh di bawah ini:

TambahNamaKeDaftar “Jono Katijo”

TambahNamaKeDaftar “Suharmin Katimin”

Do

    NamaBaru$ = InputBox(“Masukkan nama kotak daftar.” , “Tambah Nama”)


TambahkanNamaKeDaftar NamaBaru$

Loop Until NamaBaru$ = “”

Disini pemakai diizinkan memasukkan sebanyak mungkin nama ke dalam kotak list.

Mengirimkan Argumen Berdasarkan Nilai

Pada pembahasan mengenai prosedur Sub, Anda telah belajar bahwa argumen bisa dikirimkan ke dalam prosedur berdasarkan referensi atau berdasarkan nilai. Apabila variabel dikirimkan berdasarkan referensi (default), semua perubahan yang dilakukan kepada variabel akan dikirimkan kembali ke prosedur pemanggilnya. Mengirimkan argumen berdasarkan referensi memiliki beberapa keuntungan, asalkan Anda berhati-hati tidak mengubah variabel tersebut secara tidak sengaja dalam prosedur. Sebagai contoh perhatikanlah deklarasi dan pemanggilan prosedur Sub berikut ini.

Sub BiayaBungaTambahan(Biaya, Total)


Biaya = Biaya * 1.05


Total = Int(Biaya) ‘ buat menjadi integer dan kembalikan

End Sub

.

.

.

Harga = 100

Total = 0

BiayaBungaTambahan Harga, Total

Print Harga; “pada bunga 5% adalah” ; Total

Pada contoh ini, programmer mengirimkan dua buah variabel berdasarkan referensi kepada prosedur BiayaBungaTambahan yaitu Harga dan Total. Programmer berencana menggunakan variabel Total yang di-update pada metode Print berikutnya, tetapi sayangnya ia lupa kalau variabel Harga juga ikut di-update pada langkah berikutnya dalam prosedur. (Karena Harga dikirimkan berdasarkan referensi, perubahan pada Biaya secara otomatis akan menghasilkan perubahan yang sama pada Harga). Hal ini menghasilkan hasil error berikut ini apabila program dijalankan:


105 pada 5% bunganya adalah 105.

Perintah ByVal

Cara yang jelas untuk menghindari masalah ini adalah dengan tidak memodifikasi variabel yang dikirimkan kepada prosedur. Tetapi solusi ini membutuhkan kode program yang banyak dan tidak baik digunakan jika Anda bekerja dengan beberapa programmer lain. Cara yang lebih baik adalah menggunakan perintah ByVal pada daftar argumen pada waktu Anda mendeklarasi sebuah prosedur. Dengan cara ini, Visual Basic akan menyimpan salinan dari argumen asli dan mengembalikannya dengan tidak berubah apabila prosedur berakhir (bahkan jika variabel tersebut dimodifikasi dalam prosedur). ByVal digunakan pada daftar argumen dengan cara berikut ini:


Sub BiayaBungaTambahan(ByVal Biaya, Total)

Apabila argumen Cost dideklarasikan menggunakan ByVal, program menghasilkan output yang benar:

100 pada bunga 5% adalah 105

Mengirimkan Variabel Berdasarkan Nilai

Jika Anda tidak ingin menggunakan perintah ByVal, Anda bisa menggunakan cara lain untuk mencegah perubahan pada variabel yang dikirimkan: Anda bisa mengubahnya menjadi nilai literal dengan meletakkannya dalam tanda kutip. Trik yang jarang dipakai ini selalu berhasil pada Visual Basic, dan membuat pemanggilan prosedur Anda lebih mudah. Jika Anda mengirimkan variabel berdasarkan nilai, Anda lebih akan tahu apa yang Anda maksudkan. Ini juga terkadang merupakan cara yang efisien untuk mengirimkan variabel berdasarkan nilai. Sintaks untuk memanggil prosedur BiayaBungaTambahan dan mengirimkan variabel Harga berdasarkan nilai adalah:


BiayaBungaTambahan (Harga), Total

Jika program contoh dipanggil dengan cara ini, hasil yang tepat dihasilkan 

100 pada bunga 5% adalah 105

4.3  Bekerja dengan Koleksi 

Bekerja dengan Koleksi Objek

Anda telah mengetahui bahwa objek-objek pada form disimpan bersama-sama dalam file yang sama. Tetapi apakah Anda juga mengetahui bahwa Visual Basic menganggap objek-objek tersebut merupakan anggota dari grup atau kelompok yang sama. Pada terminologi Visual Basic, seluruh kelompok objek pada form disebut dengan Controls Collection atau koleksi Controls. Kontrol Controls diciptakan secara otomatis pada saat Anda membuka form baru dan menambahkan objek ke dalam for. Pada kenyataannya, Visual Basic memelihara beberapa koleksi objek standar yang bisa Anda gunakan apabila Anda menulis program. 

Notasi Koleksi

Setiap koleksi pada program memiliki namanya sendiri, jadi Anda bisa memanggilnya sebagai unit yang terpisah pada kode progam. Sebagai contoh, seperti yang Anda pelajari, koleksi yang mengandung semua obejk pada form disebut koleksi Controls. Tetapi karena Anda bisa memiliki lebih dari satu form pada program (dan oleh karena itu bisa memiliki lebih dari satu koleksi Controls), Anda perlu menyertakan nama form apabila menggunakan kontrol Controls pada program yang mengandung lebih dari satu form. Anda harus menggunakan nama berikut ini pada kode program:


Form1.Controls

Tanda titik di antara nama objek Form1 dan Controls membuat Controls nampak seperti properti pada notasi ini, tetapi programmer Visual Basic menjelaskan koleksi Controls sebagai objek yang dikandung oleh objek Form1. Hubungan (atau hirarki) antara objek-objek sama seperti hubungan antara folder pada nama path.Selain bekerja dengan objek dan koleksi, Visual Basic juga mengizinkan Anda menjelajahi sistem untuk objek aplikasi lain dan menggunakannya pada program. 

Anda bisa merujuk setiap objek pada koleksi, atau anggota individual dari koleksi dengan beberapa cara. Cara pertama adalah dengan menentukan objek menggunakan nama mereka langsung pada pernyataan penugasan. Sebagai contoh, pernyataan berikut ini:


Form1.Controls!Label1.Caption = “Pekerja”

akan merujuk kepada objek Label1 pada koleksi Controls dan mengubah properti Caption menjadi “Pekerja.”. Tanda seru(!) digunakan untuk menghubungkan objek Label1 dengan koleksi Control. Walaupun pernyataan ini mungkin rumit, tetapi dapat menjelaskan hirarki dalam koleksi tersebut.

Cara kedua untuk merujuk objek dalam koleksi adalah dengan menentukan posisi indeks dari objek tersebut dalam grup. Visual Basic menyimpan objek koleksi dalam urutan terbalik pada saat mereka diciptakan, jadi Anda bisa menggunakan “urut-urutan kelahiran” objek untuk merujuk beberapa objek secara individual, atau Anda bisa menggunakan loop untuk merujuk beberapa objek sekaligus. Sebagai contoh, untuk mengenali objek terakhir yang dibuat pada form, Anda harus menentukan indeks 0 (nol) seperti contoh berikut ini:


Form1.Controls(0).Caption = “Bisnis”

Pernyataan ini mengubha properti Caption dari objek terakhir pada form menjadi “Bisnis”. (Objek terakhir keuda yang dibuat memiliki indeks 1, objek terakhir ketiga yang dibuat memiliki indeks 2, dan seterusnya).

Menulis Loop For Each ... Next

Walaupun Anda bisa merujuk anggota individual dari suatu koleksi, cara paling bermanfaat untuk memanipulasi objek dalam koleksi adalah dengan memprosesnya sebagai grup. Pada kenyataannya, alasan kenapa koleksi digunakan adalah agar Anda bisa memproses kelompok objek secara efisien. Sebagai contoh, Anda mungkin menampilkan, memindahkan, mengurutkan, mengubah nama, atau mengubah ukuran seluruh koleksi objek sekaligus.

Untuk menangani tugas-tugas ini, Anda bisa menggunakan sebuah loop khusus bernama For Each...Next untuk berputar melewati objek dalam koleksi satu persatu. Loop For Each ... Next serupa dengan loop For ... Next. Apabila loop For Each ... Next digunakan dengan koleksi Controls, tampak seperti ini:


For Each Control in NamaForm.Controls



Proses objek


Next Control


Control adalah sebuah variabel khusus yang merepresentasikan objek saat ini dalam koleksi, dan NamaForm adalah nama form. Badan loop ini digunakan untuk memproses objek-objek individual dari koleksi. Sebagai contoh, Anda mungkin ingin mengubah properti Enabled, Left, Top, Caption, atau Visible dari objek-objek dalam koleksi, atau Anda ingin menampilkan nama setiap objek dalam kotak list.

Menggunakan Koleksi Visual Basic

Visual Basic menyediakan dukungan built-in untuk koleksi-koleksi berikut ini selain koleksi Controls. 

Tabel 4.3.1 : Koleksi Dalam Visual Basic

	Koleksi
	Keterangan

	Koleksi Forms
	Koleksi semua form yang di-load ke dalam program. Menggunakan loop For Each...Next, Anda bisa mengatur karakteristik dari satu atau lebih form atau satu atau lebih objek yang terdapat dalam form.

	Koleksi Printers
	Koleksi semua printer yang tersedia pada sistem komputer Anda. Menggunakan For Each...Next dan metode AddItem, Anda bisa menampilkan nama-nama dari semua printer yang tersedia pada kotak list, lalu menizinkan pemakai memilih salah satu printer untuk digunakan mencetak.

	Koleksi Database
	Berbagai koleksi yang berhubungan dengan akses data dan pengelolaan database. Koleksi database yang sangat berguna di antaranya mencakup Columns, Containers, Indexes, dan Databases. 


4.4 Array

Bekerja dengan Array Variabel

Pada bagian ini, Anda akan belajar cara menggunakan teknik yang sama untuk menyimpan variabel dalam array. Sama seperti array kontrol dan koleksi, array variabel (disebut array saja) mengizinkan Anda merujuk seluruh kelompok nilai menggunakan satu nama lalu memproses setiap nilai secara individual atau sebagai grup menggunakan loop For...Next atau loop Do.

Array dibuat atau dideklarasikan dengan cara yang sama seperti variabel. Tetapi letak pendeklarasian array menentukan di mana array tersebut bisa digunakan  pada program. Jika array dideklarasikan secara lokal, ia hanya bisa digunakan pada prosedur tempat ia dideklarasikan. Jika array dideklarasikan secara publik pada modul standar, ia bisa digunakan di mana saja pada program. Apabila Anda mendeklarasikan array, Anda perlu menyertakan informasi berikut ini pada pernyataan deklarasi:

· Nama Array : Nama yang Anda gunakan untuk merepresentasikan array dalam program. Secara umum, nama array mengikuti aturan yang sama dengan nama variabel.

· Tipe Data : Tipe data yang akan Anda simpan dalam array. Dalam kebanyakan kasus, semua variabel dalam array memiliki tipe yang sama. Anda bisa menentukan salah satu dari tipe data dasar, atau jika Anda tidak yakin tipe data yang akan disimpan pada array atau Anda ingin menyimpan lebih dari satu tipe data, gunakanlah tipe variant.

· Jumlah Dimensi : Jumlah dimensi yang akan dikandung oleh array. Kebanyakan array berupa satu dimensi atau dua dimensi, tetapi Anda bisa menambahkan dimensi lagi jika Anda bekerja dengan model matematika kompleks bentuk tiga dimensi.

· Jumlah Elemen : Jumlah elemen yang akan dikandung oleh array. Elemen pada array berhubungan dengan indeks array. Secara default, index array pertama adalah 0 (nol), sama seperti array kontrol.

Mendeklarasikan Array Berukuran Tetap

Sintaks dasar untuk Array berukuran tetap adalah sebagai berikut:

Public NamaArray(Dim1Elements, Dim2Elements, ...)As TipeData

Keterangan:

Public adalah perintah yang menciptakan array global.

· NamaArray adalah nama variabel array.

· Dim1Elements adalah jumlah elemen pada dimensi pertama array

· Dim2Elements adalah jumlah elemen pada dimensi kedua array (dimensi tambahan bisa disertakan)

· TipeData adalah perintah yang berhubungan dengan tipe data yang akan disertakan dalam array.

Sebagai contoh, untuk mendeklarasikan sebuah array publik string satu dimensi bernama Karyawan yang memiliki ruang untuk 10 nama pegawai, Anda bisa mengetikkan pernyataan berikut ini pada modul standar:


Public Karyawan(9) As String

Apabila Anda membuat Array, Visual Basic akan menyediakan ruang untuk array tersebut dalam memori. Gambar di bawah ini menunjukkan bagaimana array diorganisir. Kesepuluh elemen array diberi nomor 0 sampai 9, bukan dari 1 sampai 10, karena indeks array dimulai dari 0 keculai jika Anda menggunakan pernyataan Option Base. 

	
	Karyawan

	0
	

	1
	

	2
	

	3
	

	4
	

	5
	

	6
	

	7
	

	8
	

	9
	


Untuk mendeklarasikan sebuah array publik dua dimensi bernama PapanNilai yang memiliki ruang 2 baris dan 9 kolom data bertipe variant, Anda harus mengetikkan pernyataan berikut ini pada modul standar. 


Public PapanNilai(1, 8) As Variant

Apabila Anda mendeklarasikan array dua dimensi, Visual Basic menyediakan ruang dalam memori. Anda lalu bisa menggunakan array ini pada program sama seperti tabel nilai seperti ditunjukkan pada gambar dibawah ini

	
	
	Papan Nilai
	
	
	
	
	
	

	
	
	Kolom
	
	
	
	
	
	

	
	 
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	Baris
	0
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Bekerja Dengan Elemen Array

Setelah Anda mendeklarasikan array menggunakan perintah Static atau Public, Anda siap menggunakan array tersebut pada program. Untuk merujuk elemen dari suatu array, Anda harus menggunakan nama array dan indeks array dalam tanda kutip. Indeks tersebut harus berupa nilai integer. Sebagai contoh, indeks bisa berupa angka sederhana atau variabel integer. Pernyataan berikut ini akan menugaskan nilai “Sutrisno” ke elemen 5 dari array Karyawan:


Karyawan(1) = “Megawati”


Karyawan(5) = “Sutrisno”

Ini menghasilkan hasil seperti gambar di bawah ini pada array Karyawan.

	
	Karyawan

	0
	

	1
	Megawati

	2
	

	3
	

	4
	

	5
	Sutrisno

	6
	

	7
	

	8
	

	9
	


Begitu juga pernyataan berikut ini akan menugaskan angka 4 ke dalam bari 0, kolom 2 pada contoh array PapanNilai;


PapanNilai(0, 2) = 4


PapanNilai(1, 2) = 6

PapanNilai(0, 6) = 3

PapanNilai(1, 6) = 7

Ini akan menghasilkan seperti gambar berikut ini

	
	
	Papan Nilai
	
	
	
	
	
	

	
	
	Kolom
	
	
	
	
	
	

	
	 
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	Baris
	0
	
	
	4
	
	
	
	3
	
	

	
	1
	
	
	6
	
	
	
	7
	
	


Anda bisa menggunakan teknik pengindeksan ini untuk menugaskan atau mengambil setiap elemen array.

Contoh program membuat array berukuran tetap untuk menyimpan temperatur. Program ini menggunakan sebuah array publik satu dimensi bernama Temperatur untuk mencatat temperatur selama seminggu. Program ini mendemonstrasikan bagaimana Anda bisa menggunakan array untuk menyimpan dan memproses sekumpulan nilai yang saling berhubungan dalam program. Temperatur disimpan dalam array menggunakan fungsi InputBox dan loop For...Next. Counter loop digunakan untuk merujuk setiap elemen array. Isi array lalu ditampilkan pada form menggunakan loop For...Next dan metode Print, dan temperatur rata-rata dihitung dan ditampilkan.

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut;

1. Pada menu file, klik perintah New Project, lalu klik OK.

2. Gunakan kontrol CommandButton untuk membuat tiga buah tombol perintah pada bagian bawah form.

3. Ubahlah properti berikut ini untuk objek tombol perintah dan form:

Tabel 4.4.1 : Perubahan Properti

	Objek
	Properti
	Setting

	Command1
	Caption

Name
	“Masukkan temperatur”

cmdMasukTemp

	Command2
	Caption 

Name
	“Tampilkan temperatur”

cmdTampilTemp

	Command3
	Caption

Name
	“Keluar”

cmdKeluar

	Form1
	Caption

AutoReDraw
	“Temperatur”

True


4. Form tampak sebagai berikut:
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Gambar 4.4.1 Form
5. Pada menu Project, klik perintah Add Module, lalu klik Open untuk membuat sebuah modul standar untuk deklarasi array.

6. Ketikkan pernyataan berikut ini pada modul standar:

Option Base 1

Public Temperatur(7) As Variant

Pernyataan Option Base mengubah indeks elemen pertama array dari 0 menjadi 1 untuk semua array dalam program. Pernyataan kedua membuat sebuah array publik bernama Temperatur (yang bertipe variant) yang memiliki tujuh buah elemen. Karena array ini telah dideklarasikan secara publik, ia akan dapat digunakan pada seluruh bagian program.

7. Tutuplah jendela Code modul standar, lalu klik ganda tombol “Masukkan Temperatur”

Event procedure cmdMasukTemp_Click muncul pada jendela code.

8. Ketikkan pernyataan program berikut ini untuk meminta pemakai memasukkan temperatur dan me-load input ke dalam array:

Cls

Prompt$ = “Masukkan derajat temperatur”

For i% = 1 To 7


Title$ = “Hari” & i%


Temperatur(i%) = InputBox(Prompt$, Title$)

Next i%

Loop For...Next menggunakan variabel counter i% sebagai indeks array untuk me-load temperatur ke dalam elemen array 1 sampai 7. Input diterima dari fungsi InputBox, yang menggunakan variabel Prompt$ dan Title$ sebagai argumennya.

9. Bukalah kotak daftar Object pada jendela Code, lalu klik objek cmdTampilTemp. Ketikkan pernyataan berikut ini pada event procedure cmdTampilTemp_Click:

Print “Derajat Temperatur minggu ini:”

Print

For i% = 1 To 7


Print “Hari ”; i%, Temperatur(i%)


Total! = Total! + Temperatur(i%)

Next i%

Print

Print “Rata-rata derajat temperatur: ”; Total! / 7

Event procedure ini menggunakan metode print untuk menampilkan informasi yang disimpan dalam array Temperatur pada form. Ia menggunakan loop For...Next untuk memutar elemen dalam array, dan menghitung total dari semua temperatur menggunakan pernyataan:

Total! = Total! + Temperatur(i%)

Baris terakhir pada event procedure menampilkan temperatur rata-rata dari seminggu, hasil dari membagi total temperatur dengan jumlah hari.

10. Bukalah kotak daftar Objek pada jendela Code, lalu klik objek cmdKeluar. Ketikkan pernyataan berikut ini pada event procedure cmdKeluar_Click:

End

11. Jalankan proyek dengan menekan tombol Start.

12. Klik tombol Masukkan Temperatur, lalu ketikkan tujuh temperatur yang berbeda sewaktu diminta oleh fungsi InputBox.

Kotak dialog fungsi InputBox tampak seperti gambar di bawah ini:

[image: image33.jpg]Hari 1

Masukkan dersja terperatu

E]




Gambar 4.4.2 Input Box

13. Setelah Anda mengetikkan temperatur, klik tombol Tampilkan Temperatur. 

Visual Basic menggunakan metode Print untuk menampilkan setiap temperatur pada form dan mencetak rata-rata di bagian bawah. Layar Anda akan tampak seperti gambar berikut ini:
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Gambar 4.4.3 Hasil Keluaran Program

14. Klik tombol Keluar untuk keluar dari program.

Membuat Array Dinamis

Seperti terlihat pada contoh di atas, array sangat bermanfaat untuk memanipulasi serangkain angka, terutama jika Anda memprosesnya menggunakan loop For...Next. Tetapi bagaimana jika Anda tidak yakin seberapa besar array yang akan Anda gunakan sebelum menjalankan program?

Visual Basic menangani masalah ini dengan kontainer yang fleksibel bernama array dinamis. Array dinamsi berubah ukurannya pada saat program berjalan, baik sewaktu pemakai menentukan ukuran array berdasarkan kondisi tertentu. Mengubah ukuran array dinamis membutuhkan beberapa langkah karena walaupun ukuran array tidak ditentukan sampai program berjalan. Anda perlu menyediakan tempat untuk array pada saat desain. Untuk membuat array dinamis ikuti langkah-langkah berikut ini:

· Tentukan nama dan tipe dari array pada saat desain, abaikan jumlah elemen dalam array. Sebagai contoh, untuk membuat sebuah array dinamis publik bernama Temperatur, ketikkanlah:

Public Temperatur() As Variant

· Tambahkan kode program untuk menentukan jumlah elemen yang harus berada dalam array pada saat program berjalan. Anda bisa meminta masukan dari pemakai menggunakan fungsi InputBox, atau Anda bisa menghitung ruang yang dibutuhkan oleh program menggunakan properti atau logika lain. Sebagai contoh, pernyataan  berikut ini mendapatkan ukuran array dari pemakai dan menugaskannya ke dalam variabel Hari:

Hari = InputBox(“Berapa hari?”, “Membuat Array”)

· Gunakanlah variabel pada pernyataan ReDim untuk mengubah dimensi array. Sebagai contoh, pernyataan berikut ini mengubah ukuran array Temperatur pada saat program berjalan menggunakan variabel Hari:

ReDim Temperatur(Hari)

· Gunakanlah angka sebagai batas teratas pada loop For...Next untuk memproses elemen array jika perlu. Sebagai contoh, loop For...Next berikut ini menggunakan variabel Hari sebagai batas teratas dari loop.

For i% = 1 To Hari


Temperatur (i%) = InputBox(Prompt$, Title$)

Next 1%

Contoh Program Array Dinamis

1. Buatlah program baru seperti pada progam Temperatur sebelumnya.

2. Klik Moduel1 pada jendela Project, lalu klik tombol View Code untuk membukanya pada jendela Code.

3. Ketikkan kode program berikut, sehingga terlihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.4.4 Kode Program

4. Public Temperatur() As Variant 

Berbeda dengan contoh sebelumnya dimana pada deklarasi array diisikan angka 7 yang menyatakan banyaknya array yang dibuat. Penghapusan angka 7 ini membuat array menjadi array dinamis.

Public Hari As Integer 

Variabel integer publik Hari akan digunakan untuk menerima input dari pemakai dan mengubah ukuran array dinamis pada saat program berjalan.

5. Tutuplah modul standar. Tutuplah Klik Form1 pada jendela Project, klik tombol View Object, lalu klik ganda tombol Masukkan Temperatur. Ubahlah event procedure cmdMasukTemp_Click agar tampak seperti kode berikut:

Cls

Hari = InputBox(“Berapa hari?”, “Buat Array”)

If Hari > 0 Then ReDim Temperatur(Hari)

Prompt$ = “Masukkan derajat temperatur”

For i% = 1 To Hari

Title$ = “Hari” & i%


Temperatur(i%) = InputBox(Prompt$, Title$)

Next i%

Baris kedua dan ketiga meminta jumlah temperatur yang akan disimpan oleh pemakai, lalu menggunakan input untuk mengubah ukuran array dinamis. Pernyataan If...Then digunakan untuk memastikan bahwa jumlah hari lebih besar dari 0. Variabel Hari juga digunakan sebagai batas teratas untuk loop For...Next.

6. Bukalah kotak daftar Object, lalu klik objek cmdTampilTemp. Ubahlah event procedure cmdTampilHasil_Click agar tampak seperti kode di bawah ini:

Print “Derajat Temperatur:”

Print

For i% = 1 To Hari

Print “Hari ”; i%, Temperatur(i%)


Total! = Total! + Temperatur(i%)

Next i%

Print

Print “Rata-rata derajat temperatur: ”; Total! / Hari
7. Klik tombol Start untuk menjalankan proyek

8. Klik tombol Masukkan Temperatur, lalu ketikkan 5 apabila Anda diminta memasukkan jumlah hari yang ingin dicatat.

9. Masukkan kelima temperatur seperti yang diminta.

10. Apabila sudah selesai memasukkan temperatur, klik tombol Tampilkan Temperatur. Program menampilkan kelima temperatur pada form beserta rata-ratanya. Layar yang dihasilkan seperti berikut:
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Gambar 4.4.5 Hasil Keluaran Program

11. Klik tombol End pada toolbar untuk mengakhiri program.

Kontrol CommonDialog





If Kondisi1


Then	Pernyataan akan dijalankan jika Kondisi1 bernilai True 


ElseIf Kondisi2	


Then	Pernyataan akan dijalankan jika Kondisi2 bernilai True 


[Kondisi ElseIf tambahan dan pernyataannya dapat ditambah disini]


Else


	Pernyataan akan dijalankan jika tidak ada kondisi yang True


End If








For Variabel = start To End


	Statements to be repated


Next Variabel





For i  1 To 10


InpName = InputBox(“Silahkan masukkan nama atau ketik Selesai untuk keluar.”)


	If InpName = “Selesai” Then Exit For


	Print InpName


Next i





Do While InpName <> “Done”


InpName = InputBox(“Silahkan masukkan nama atau ketik Selesai untuk keluar.”)


If InpName <> “Selesai” Then Print InpName


Loop








Do 


InpName = InputBox(“Silahkan masukkan nama atau ketik  Selesai untuk keluar.”)


If InpName <> “Selesai” Then Print InpName


Loop While InpName <> “Selesai”











Do 


Angka = InputBox(“Silahkan masukkan angka. Ketik -1 untuk keluar.”)


Angka = Angka * Angka


Print Angka


Loop While Angka >= 0











Do


InpName = InputBox(“Silahkan masukkan nama atau ketik  Selesai untuk keluar.”)


If InpName <> “Selesai” Then Print InpName


Loop Until InpName = “Selesai”





Function FunctionName([argument]) [As Type]


function statement


End Function








Function TotalPajak(Biaya)


	PajakNegara = Biaya * 0.05


	PajakKota = Biaya * 0.015


	TotalPajak = PajakNegara + PajakKota


End Function
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